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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan LKPD berbasis Imtag pada materi pokok
struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan yang valid digunakan untuk kegiatan
belajar siswa kelas XI SMA/ MA. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
dan Pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian ini
menggunakan model ADDIE sebuah desain yang dipandang sangat cocok untuk
pengembangan LKPD ini. Pengembangan LKPD ini dilakukan dari tahap analisis
hingga tahap pengembangan. Penentuan sampel menggunakan teknik Purposive
Sampling. Berdasarkan teknik tersebut sampel diambil sebanyak 30 orang peserta
didik dari ketiga SMA N Pekanbaru. Sebelum diujicobakan, LKPD terlebih
dahulu melalui tahap validasi oleh ahli pembelajaran, ahli materi, ahli Imtaq dan
guru mata pelajaran Biologt ;Feknik analisis-data menggunakan deskriptif data
kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah!berupa produk Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Terintegrasi Imtag pada Materi Pokok Struktur dan Fungsi Jaringan pada
Tumbuhan yang dikemas dalam bentuk cetak. Hasil validasi ahli Pembelajaran
menunjukkan bahwa LKPD terintegrasi Imtag termasuk kategori sangat valid
dengan rata-rata 100%. Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa LKPD
terintegrasi Imtaq termasuk kategori sangat valid dengan rata-rata 100%. Hasil
validasi ahli Imtaqg menunjukkan bahwa LKPD terintegrasi Imtaq termasuk
kategori sangat valid dengan rata-rata 95% dan Hasil validasi oleh ketiga guru
mata pelajaran Biologi menunjukkan bahwa LKPD terintegrasi Imtaq termasuk
kategori sangat valid dengan rata-rata 96,17%. Penilaian peserta didik
mendapatkan persentase 95,94%. Berdasarkan hasil validasi dari para ahli
diperoleh berupa LKPD terintegrasi Imtaq pada materi pokok struktur dan fungsi
jaringan pada tumbuhan sangat valid digunakan dalam kegiatan pembelajaran
Biologi kelas XI SMA.

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, LKPD, Imtaq, Jaringan Tumbuhan.
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ABSTRACT

This research aims to produce integrated LKPD Imtaqg on the subject matter of a
valid structure.and function of plant tissue used for learning activities of high
school XI students. This reaearch used Research and.Development (R&D). This
research uses ADDIE model of a design that is considered very suitable for the
development of this LKPD. The development of LKPD this research started from
the analysis step to the development steps. Determination of samples using
purposive sampling technique. Based on the technique the sample was taken as
many as 30 students from the three senior high school of Pekanbaru. Before being
tested, the LKPD first through-the validation.stage by learning experts, material
experts, Imtaq experts and Biology-subject'teachers. The data analysis technique
uses descriptive quantitative data. The results of this study are in the form of
products of the Integrated Student Worksheet (LKPD) in the Main Material of the
Structure and Function of Networks in Plants which are packaged in printed form.
The results of the expert validation of Learning indicate that Imtaq's integrated
LKPD is in a very valid category with an average of 100%. The results of the
material expert validation showed that Imtag's integrated LKPD was in a very
valid category with an average of 100%.. The results of the Imtaq expert validation
showed that Imtaq's integrated LKPD was in a very valid category with an
average of 95% and the results of validation by the three Biology subject teachers
showed that Imtaq's integrated LKPD was in a very valid category with an
average of 96.17%. Assessment of students gets a percentage of 95.94%. Based
on the results of the validation of the experts obtained in the form of integrated
Imtaq LKPD on the subject matter of the structure and function of plants tissue is
very valid used in Biology class XI learning activities.

Key word: Development Research, LKPD, Imtag, Motion System.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Islam tidak hanya mempelajari dan membahas mengenai tauhid, agidah, dan
akhlak melainkan mencakup seluruh aspek kehidupan termasuk ilmu pengetahuan
umum (selain-agama). Begitu juga dengan pengetahuan Sains yang mulai terungkap
satu persatu oleh manusia beberapa abad terakhir tentunya bermuara kepada
agungnya sang pencipta dari.semua-aspek stersebut. Oleh karena itu mengingat
kondisi pendidikan Indonesia saat ini, rendahnya ‘prestasi akademik peserta didik
yang dicapai dan terjadinya kecenderungan kemerosotan -moral yang sangat
memperihatinkan, yang demikian akibat kurangnya penanaman Iman dan taqwa
(Imtag) dalam proses pembelajaran.

Sudjana (2013: 28), menyatakan bahwa belajar dan mengajar merupakan dua
konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang
harus dilakukan seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik),
sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pengajar. Menurut Sudjana dan Ahmad dalam Kamilah (2014: 2) Pengembangan
profesionalisme guru perlu_dilakukan melalui~daya kreasinya dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih baik. Berarti perubahan harus dimulai dari ujung tombak
pendidikan yaitu Inovasi dari seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran,
yang harus mengaitkan pengetahuan umum dengan iman dan taqwa.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT yang terdapat pada surah (Ar Ra’d:
11) yang artinya “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan pada diri mereka sendiri” (Q.S Ar Ra’d: 11). Dalam bidang
pendidikan yang dimaksudkan tokoh perubahan tentunya seorang guru yang
diharapkan cerdas dan lebih kreatif, yang menurut sudjana dan Ahmad dalam

kamilah (2014: 2) kreatif bukan hanya dalam hal menciptakan metode maupun



strategi pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, dan menyenangkan, tetapi juga
dalam penyediaan sarana belajar dan bahan ajar yang lebih variatif dan fungsional.

Lebih lanjut (Prastowo, 2012: 34-35) menjelaskan bahwa bahan ajar variatif
adalah bahan ajar yang dapat memanfaatkan sumber belajar yang tersedia
dilingkungan sekolah dan dapat dijangkau oleh guru dan siswa. Adapun salah satu
sumber belajar yang-dapat.dikembangkan menjadisSuatu..bahan ajar yaitu ayat ayat
Allah SWT dan sabda nabi Muhammad SAW yaitu berupa hadist.

Dalam memenuhi tuntutan mengajar itu perlu dimulainya usaha sadar dalam
pengembangan  kreatifitas . perangkat | =pembelajaran. Salah ~satu perangkat
pembelajaran.yang dapat ‘dikembangkan oleh guru“yaitu LKPD. Lembar kegiatan
peserta didik (student worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik (Elfis, 2010). Lembar kegiatan peserta didik dapat
berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau
demonstrasi yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil
belajar yang harus ditempuh. Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang dibuat
diintegrasikan dengan nilai-nilai iman dan tagwa.

Biologi merupakan salah™ satu)imata:pelajaran yang dapat diintegrasikan
dengan nilai-nilai iman dan tagwa. Sesuai dengan tujuan pembelajaran biologi itu
sendiri yang tercantum dalam Kemendikbud (2014: 21), menyatakan bahwa tujuan
mata pelajaran Biologi ialah meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan kemampuan sebagai-keindahan dan keteraturan ciptaan-
Nya. Salah satu mata pelajaran yang.dipelajari adalah tentang struktur dan fungsi
jaringan pada tumbuhan dan hewan, dimana materi ini merupakan salah satu materi
yang sulit dipahami dalam pembelajaran sehingga sangat memerlukan panduan dan
arahan dari pendidik terutama dalam menggunakan bahan ajar.

Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti dibeberapa sekolah yaitu SMA Negeri Plus Provinsi Pekanbaru, SMA Negeri



2 Pekanbaru, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru, dapat diketahui bahwa selama ini
belum ada bahan ajar berupa LKPD yang terintegrasi dengan Imtaq berdasarkan
kurikulum 2013, bahan untuk belajar yang digunakan hanya sedikit dan tidak
bervariasi yaitu berupa buku cetak dan bahan ajar dari musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP). Kemudian kurang menariknya bahan ajar dimiliki siswa sehingga
menimbulkan kebosanan bagi siswa yang membacanya. Dalam proses pembelajaran
guru hanya sedikit menyampaikan materi yang berkaitan dengan imtaq, hanya sebatas
pengetahuan umum saja dan guru masih sulit dalam mengembangkan LKPD yang
terintegrasi Imtag. Oleh karenanya [gurudan peserta didik sangat menyetujui dan
memerlukan bila adanya L-KPD dikembangkan nilai-nilai Imtag.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, serta dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan yang sudah disebutkan, perlu adanya perangkat
pembelajaran yang bervariatif dan berbasis imtag yang dapat dijadikan sebagai acuan
oleh guru-guru-di SMA/MA dalam proses pembelajaran di_sekolah. Maka untuk
kepentingan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan LKPD Terintegrasi Imtaq pada Materi Pokok Struktur dan Fungsi
Jaringan Pada Tumbuhan Kelas XI SMA/MA.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah pada penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) merupakan bagian dari bahan ajar.
Bahan ajar yang" digunakan dibeberapa sekolah yang telah Peneliti teliti ialah
Buku Paket dan LKPD.

2) Belum adanya LKPD yang mendukung untuk pembelajaran pada materi
Biologi berbasis Imtag.

3) Sebagian guru masih memanfaatkan LKPD yang ada dari MGMP tanpa

merevisi sesuai dengan kebutuhan siswa disekolah.
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1.3  Pembatasan Masalah

Upaya untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk lebih efisien dalam
pelaksanaan penelitian yang selaras dengan judul penelitian, maka perlu adanya
pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah tersebut adalah:
1) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa LKPD Biologi berbasis

2) i aksanakan hanya sampai pada taha develovment, karena

3) )k Struktur dan
MA, pada: KD
14
: 1 usan masalahnya
adalah “Bagaimanakah Ke ‘ : PD 9 Pada Materi Pokok
Struktur dariitngsi linealibada Taniiihan Un as XI SMA?”
15
151 Tuju
gkan LKPD Biologi
Terintegrasi Imtag padz ok S ‘ aringan pada Tumbuhan
di kelas XI serta K sebagai sumber bahan ajar
Biologi.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian seperti yang tercantum diatas, maka

manfaat yang diharapkan akan didapatkan yaitu :

1) Tersedianya LKPD Berbasis Imtag pada pembelajaran Biologi kelas XI
SMA/MA.



2)

3)

4)

5)

6)

1.6

Sebagai salah satu perangkat pembelajaran yang membantu implementasi
kurikulum 2013 bagi sekolah yang sarana dan prasananya belum memadai.
Bagi siswa, diharapkan dapat menjadi LKPD alternatif mandiri yang
membantu siswa dalam memahami materi dan mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan Imtag.

Bagi guru, diharapkan dapat menjadi LKPD alternatif yang membantu guru
dalam-proses. penyampaian materi Sekaligus menjadi bahan informasi untuk
meningkatkan dan mengembangkan penggunaan LKPD berbasis Imtag dalam
proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan: pertimbangan dalam rangka
perbaikan LKPD pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah.
Bagi penulis, diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi diri dan dapat
menambah wawasan mengenai pelaksanaan pembelajaran.

Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1)

2)

3)

Produk yang dihasilkan berupa LKPD Biologi berbasis Imtaq. LKPD yang
dikembangkan disesuaikan /isinya: dengan Kl dan KD pada materi pokok
Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan kelas XI SMA/MA.

LKPD yang akan dibuat memiliki kriteria yaitu full color yang terdiri dari kata
pengantar, daftar isi, petunjuk belajar, tujuan pembelajaran, kegiatan siswa,
latihan, penguatan konsep, refleksi, kata-kata motivasi, dan daftar pustaka
serta terdapat halaman. LKPD.Berbasis Imtaq yang dibuat menggunakan
bahasa Indonesia dan disertai dengan gambar-gambar yang dilengkapi dengan
sumbernya.

LKPD ini akan dibuat dengan format pengetikan “batas-batas tepi (margin)

dari tepi kertas berukuran yaitu: tepi atas: 3 cm, tepi kiri: 3 cm, tepi bawah: 3



4)

1.7

cm, tepi kanan: 3 cm dan jenis huruf yang digunakan Cambria dengan ukuran
12 pt.

Materi dalam LKPD Biologi mengacu pada standar isi kurikulum 2013 pada
KI1l KI 2, KI3 KI4,dan KD 1.1, 2.1, 3.3, 4.3.

Definisi Istilah Operasional

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman tentang penelitian.ini, penelitian perlu

menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

1)

2)

3)

4)

Penelitian dan Pengembangan, atau: Reseach and Development adalah metode
penelitian yang.digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
kelayakan produk tersebut (Sugiyono, 2013: 407).

Lembar kegiatan peserta didik adalah panduan peserta didik yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto,
2010: 222). Lembar kegiatan peserta didik dapat berupa panduan untuk
latihan‘pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan
semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau
demonstrasi yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasarsesuai indikator
pencapaian hasil belajaryang harus ditempuh.

Pengertian iman menurut Fathurrohman secara sempurna adalah meyakini
dalam hati, mengikrarkan dengan lisan, dan merealisasikan dalam perbuatan
(Aziz, 2010+ 102).

Taqwa secara harfiah menurut Salim diartikan sebagai ingat, awas, dan hati-
hati. Yaitu dengan menjaga diri,-memelihara keselamatan diri, yang dapat
diusahakan dengan melakukan yang baik dan benar, menghindari kejahatan
dan kesalahan (Aziz, 2010 : 102).



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1  Paradigma Pembelajaran Biologi

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah rumpun ilmu yang memiliki
karakteristik khusus«yaitusmempelajari fenomena-alamwyang faktual (factual) baik
berupa kenyataan (reality) atau kejadian (event) dan. hubungan sebab akibat. IPA
merupakan tlmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan
dikembangkan berdasarkan teori (deduktif) (Wisudawati, 2014: 22).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan, proses pembelajaran IPA menekankan pada
pemberian ~pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan
untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Kemendikbud, 2014: 21).

Wisudawati (2014: 22), menyatakan:Biologi sebagai salah satu cabang ilmu
IPA yang menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan
proses sains. Lebih lanjut Wisudawati (2014: 10), menyatakan proses pembelajaran
IPA menitikberatkan pada suatu proses penelitian. Hal ini terjadi ketika belajar IPA
mampu meningkatkan proses berpikir siswa untuk memahami fenomena-fenomena
alam. Hal ini disebabkan karena IPA berawal dari suatu proses penemuan oleh para
ahli, misalnya Archimedes mampu menemukan hukum Archimedes ketika beliau
diminta Raja untuk mengetahui berat emas pada mahkotanya. Berdasarkan dengan
demikian, proses pembelajaran IPA ini dapat dioptimalkan dengan memenuhi

komponen-  komponen penting yaitu konsep yang akan diformat guru agar



bermakna, kesiapan siswa dalam mengolah dan mengaplikasikan informasi, hingga
penataan lingkungan dalam konteks.

IPA memiliki empat unsur utama, yaitu sikap, prosem produk, dan aplikasi.
Pada proses pembelajaran IPA keempat unsur itu diharapkan dapat muncul sehingga
siswa dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh dan menggunakan rasa ingin
tahunya untuk memahami fenomena alam melalui.kegiatan pemecahan masalah yang
menerapkan .langkah-langkah metode ilmiah, oleh Kkarena itu, IPA sering kali
disamakan dengan the way of thingking (Wisudawati, 2014: 24).

Selanjutnya, Susanto_dan: Margone 'dalam Musriadi (2016: 35) menyatakan
bahwa pembelajaran+ biologi tidak hanya menemukan atau menyimpulkan
pengetahuan.~makhluk hidup, tapi juga berusaha untuk -menumbuhkan dan
mengembangkan sikap dan tindakan, kemampuan berpikir dan meningkatkan
kemampuan metode ilmiah, dan mampu melakukan penyelidikan ilmiah.

2.2 Integrasi Imtaq dalam Mata Pelajaran Biologi

Iman secara etimologis berarti percaya. Iman dalam pemahaman biasa berarti
mempercayal dan meyakini dalam hati terhadap Allah SWT. Kriteria orang yang
beriman yang dikatakan dalam Al-qur’an surat al anfal adalah mercka yang
merasakan keagungan Allah ‘yang /apabila ‘disebutkan asma-Nya, sehingga hatinya
bergetar. Dan apabila dibacakan ayat-ayat Nya , iman dan keyakinannya semakin
bertambah Aziz (2010:104 - 104).

Secara etimologi tagwa berarti menjaga diri, takut, waspada. Secara
terminologi berarti mentaati Allah SWT dengan melaksanakan perintahnya dan
menjauhi larangan-Nya. Kriteria orang.yang bertagwa yang dikatakan dalam Al-
qur’an surat al-bagarah adalah mereka yang iman pada ghaib seperti beriman kepada
Allah Swt, mempercayai adanya para malaikat, hari akhir dan hal-hal lainnya (Aziz,
2010 : 103 - 104). Selanjutnya tagwa dimaknai sebagai sikap batin dan perilaku
peserta didik untuk tetap melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya.
(Daryanto, 2013: 187)



Iman secara etimologis berarti percaya. Iman dalam pemahaman biasa berarti
mempercayai dan meyakini dalam hati terhadap Allah SWT. Kriteria orang yang
beriman yang dikatakan dalam Al-qur’an surat al anfal adalah mereka yang
merasakan keagungan Allah yang apabila disebutkan asma-Nya, sehingga hatinya
bergetar. Dan apabila dibacakan ayat-ayat Nya , iman dan keyakinannya semakin
bertambah Aziz (2010: 104.- 104).

Secara etimologi. tagwa berarti menjaga diri, takut, waspada. Secara
terminologi berarti mentaati Allah SWT dengan melaksanakan perintahnya dan
menjauhi larangan-Nya. Kriteria orang lyang bertagwa yang dikatakan dalam Al-
qur’an surat al-bagarah. adalah mereka yang iman pada.ghaib seperti beriman kepada
Allah Swt, mempercayai adanya para malaikat, hari akhir dan hal-hal lainnya (Aziz,
2010 : 103 - 104). Selanjutnya tagwa dimaknai sebagai sikap batin dan perilaku
peserta didik untuk tetap melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya
(Daryanto, 2013: 187).

Istilah"Imtag merupakan gambaran Kkarakteristik nilai-nilai keagamaan
(keislaman) yang harus dimiliki oleh setiap muslim. Imtaq merupakan urusan yang
sarat dengan nilai, kepercayaan, pemahaman, sikap, perasaan dan perilaku yang
bersumber dari Al-qur’an dan hadist. Selanjutnya dikatakan, ajaran islam bukan
semata-mata aspek teknologi-tetapi mencakup- seluruh aspek kehidupan termasuk
ilmu pengetahuan umum (selain ilmu agama), meskipun dilihat dari proses lahirnya
sebagian bersifat ijtihad/hasil pemikiran manusia (Sari dalam Niken, 2019).

Individu manusia yang utuh secara utuh memiliki minimal dua elemen dasar
yang selayaknya terbentuk. saling mendukung secara erat dan kokoh, yaitu antara
penguasaan elemen Sains (ilmu pengetahuan dan teknologi) dengan elemen moral,
etika atau akhlak. Penjelasan ini mendukung pemikiran yang mendesak untuk
menyusun bahan ajar yang utuh dalam rangka pembentukan kepribadian manusia
Indonesia yang bermuatan Imtaq dan Iptek secara terpadu (Daryanto, 2013: 185).

Pengembangan bahan ajar merupakan hal yang sangat penting, sehingga di

dalam pengembangannya harus dikaitkan dengan nilai-nilai agar bahan ajar yang



disajikan dapat dipelajari peserta didik dengan baik dan dapat membentuk karakter
dari peserta didik yang di dapat dari nilai-nilai yang terkandung dalam bahan ajar.
Prinsip dasar yang harus ada dalam penyusunan bahan ajar Imtaq yaitu unsur-unsur
dasar yang dapat digunakan sebagai pedoman penyusunan target sasaran hasil
bentukan perilaku yang dimiliki oleh peserta didik. Unsur-unsur dasar tersebut terdiri
atas disiplin, kebutuhan untuk mampu mengontrol; mengendalikan, mengekang diri
terhadap keinginan-keinginan yang melampaui batas, dan yang.lainnya (Daryanto,
2013: 185).

Islam tidak memandang.itmuagama (kmtaq) dan ilmu umum terpisah, karena
keduanya berasal dari sumber yang satu, yaitu Allah Subhanallahu Wa Ta’ala, dalam
bentuk wahyu yang diturunkan melalui nabi Muhammad Sallallahu  Alaihi Wassalam
sebagai Rasulnya. Sedangkan pengetahuan dalam bentuk iptek, pada dasarnya juga
berasal dari Allah, yang didapat oleh manusia melalui alam, akal/nalar manusia yang
diciptakan oleh Allah Subhanallahu Wa Ta’ala. Agama islam menghendaki umatnya
selalu belajar, termasuk mempelajari alam seperdelapan ayat-ayat Al-qur’an atau
lebih kurang 750 ayat adalah ayat-ayat gauniyah yaitu ayat-ayat yang berhubungan
dengan gejala-gejala alam yang semuanya merangsang, menegur dan mendorong
umat islam untuk melakukan kegiatan yang menuju pada pengembangan sains (Sari
dalam Niken, 2019).

2.3  Bahan Pembelajaran

Bahan pembelajaran adalah seperangkat bahan yang disusun secara sistematis
untuk kebutuhan pembelajaran yang bersumber dari bahan cetak, alat bantu visual,
audio, video, dan lainnya (Yaumi,2013: 272). Pengembangan bahan ajar sangat
penting dilakukan karena bahan ajar memiliki kedudukan sebagai alat atau sarana
untuk mencapai standar dan kompetensi dasar. Jadi pentingnya bahan pembelajaran
mencakup dua elemen penting : 1) Sebagai representasi sajian guru, dosen, atau

instruktur : 2) sebagai sarana pencapaian standar kompetensi, kompetensi dasat, atau
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tujuan pembelajaran ; dan 3) sebagai optimalisasi pelayanan terhadap peserta didik.
(Yaumi, 2013: 274)

Bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang

disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan

dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk

perencanaan dan penelaah implementasi pembelajaran. (Prastowo, 2014: 17)

Menurut Prastowo (2014: 40-41) jenis-jenis bahan. ajar, berdasarkan

bentuknya dibedakan menjadi empat, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Bahan ajar cetak merupakan sejumlah bahan ajar yang berbentuk kertas untuk
keperluan pembelajaran atau untuk.menyampaikan sebuah informasi.
Misalnya buku, modul, handout, lembar kerja siswa, brosur, foto atau gambar,
dan lain-lain.

Bahan ajar dengar atau program audio merupakan sistem pembelajaran yang
menggunakan sinyal radio secara langsung, yang mana dapat dimainkan atau
didengarkan oleh seseorang atau sekelompok orang. Misalnya kaset, radio,
compact disk audio.

Bahan ajar pandang dengar (audiovisual) merupakan kombinasi sinyal audio
dengan gambar bergerak secara sekuensial. Misalnya film, video compact
disk.

Bahan ajar interaktif yakni kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks,
grafik, gambar, animasi, dan video) yang kemudian dimanipulasi oleh
penggunanya atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah atau
perilaku alami dari suatu presentasi. Misalnya compact disk interactive.

Senada dengan pembagian bahan pembelajaran tersebut, Suparman dalam

(Yaumi, 2013: 279) melihat bentuk bahan pembelajaran dari segi system pelaksanaan

dam pengembangannya yang diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk :
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1) Sistem pembelajaran mandiri
Belajar mandiri adalah suatu bentuk pembelajaran terprogram yang
menggunakan bahan pembelajaran cetak seperti modul dan non cetak seperti
media film, televisi, dan lainnya.

2) System pembelajaran tatap muka
Bahan untuk.system.pembelajaran tatap muka mencakup hasil kompilasi guru,
dosen, atau instruktur yang diperoleh dari berbagai sumber , bahan penilaian
hasil belajar, pedoman atau petunjuk belajar seperti yang diberikan melalui
silabus atau RPP. Selain dtu; dapat-pula berupa handout dan berbagai sumber
lainnya seperti panduan belajar.

3) System pembelajaran kombinasi
Merupakan gabungan system pembelajaran mandiri dan tatap muka. Bahan
pembelajaran menjadi sangat kayak karena dapat diperoleh dari aneka sumber

belajar.

2.4 Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD)

Sebagaimana tercantum dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa Tujuan Pendidikan Nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi-pesertardidik’agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Dalam tujuan pendidikan nasional tersebut, dimensi imtaq merupakan bagian yang
terpadu dari tujuan pendidikan nasional. Hal ini mengimplikasikan bahwa pembinaan
imtaq bukan hanya tugas dari bidang kegiatan atau bidang kajian tertentu secara
terpisah, melainkan tugas pendidikan secara keseluruhan sebagai suatu sistem.
Artinya, sistem pendidikan nasional dan seluruh upaya pendidikan sebagai suatu
sistem yang terpadu harus secara sistematis diarahkan untuk menghasilkan manusia
yang utuh, yang salah satu cirinya adalah manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Supriadi dalam Saifuddin Dkk, 2014 ).
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Lembar kegiatan Peserta didik (LKPD) merupakan salah satu bagian dari
bahan ajar. Prastowo (2012: 34-35) menjelaskan bahwa bahan ajar variatif adalah
bahan ajar yang dapat memanfaatkan sumber belajar yang tersedia dilingkungan
sekolah dan dapat dijangkau oleh guru dan siswa. Adapun salah satu sumber belajar
yang dapat dikembangkan menjadi suatu bahan ajar adalah ayat ayat Allah
Subhanallahu Wa Ta’ala dan sabda nabi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi Wassalam
yaitu berupa.hadist."Maka bahan ajar yang dapat dikembangkan untuk menjadi bahan
ajar lebih variatif yaitu LKPD yang diintegrasikan dengan Imtag.

Trianto (2010: 222), menyatakan bahwa, lembar kegiatan peserta didik adalah
panduan peserta didikwyang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah Lembar kegiatan peserta didik dapat berupa panduan untuk
latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi yang harus
dilakukan oleh-siswa untuk memaksimalkanpemahaman dalam upaya pembentukan
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

Lembar kerja siswa merupakan suatu bahan. ajar cetak yang berupa lembar-
lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, baik bersifat teoritis dan praktis, yang
mengacu kepada kompetensi‘-dasaryang: harus dicapai siswa, dan penggunaannya

tergantung dengan bahan ajar lain. (Prastowo, 2014: 439)

2.4.1 Manfaat dan Fungsi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Menurut Prastowo(2014: 440) Lembar.-Kerja Siswa (LKS) mempunyai
beberapa manfaat, yaitu melalui LKS kita mendapat kesempatan untuk memancing
siswa agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Selanjutnya fungsi LKS
menurut Prastowo (2014: 440), yaitu :

1) Lembar kerja siswa (LKS) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran

pendidik namun lebih mengaktifkan siswa.
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2) Lembar kerja siswa (LKS) sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa
untuk memahami materi yang diberikan.

3) Lembar kerja siswa (LKS) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas
untuk berlatih.

4) Lembar kerja siswa (LKS) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada

siswa.

2.4.2  Tujuan Penyusunan LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik)
Menurut Prastowo (2014:1440) terdapat beberapa tujuan dari penyusunan

LKPD, paling tidak terdapat empat poin yang menjadi tujuan yaitu:

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan;

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan;

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik;

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

2.4.3 Unsur-unsur LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) sebagai Bahan

Pembelajaran

Prastowo (2014: 445-446) menyatakan dilihat dari strukturnya, bahan ajar
LKPD lebih sederhana dari pada modul, namun lebih kompleks daripada buku.
Bahan ajar LKPD “terdiri atas enam unsur utama, meliputi (1) judul, (2) petunjuk
belajar, (3) kompetensi dasar atau materi pokok,(4) informasi pendukung, (5) tugas
atau langkah kerja, dan (6) penilaian..Sedangkan jika dilihat dari formatnya. LKPD
memuat paling tidak delapan unsur, yaitu (1) judul, (2) kompetensi dasar yang akan
dicapai, (3) waktu penyelesaian, (4) peralatan/bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, (5) informasi singkat, (6) langkah kerja, (7) tugas yang harus

dilakukan, dan (8) laporan yang harus dikerjakan.
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Macam-macam Bentuk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Setiap lembar kegiatan peserta didik (LKPD) disusun dengan materi-materi

dan tugas-tugas tertentu yang dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena

adanya perbedaan maksud dan tujuan pengemasan materi pada masing-masing LKPD

tersebut, hal ini berakibat LKPD memiliki berbagai macam bentuk. Terdapat lima

macam bentuk LKPD yang.umumnya digunakan oleh peserta didik (Prastowo, 2012:

209).
1)

2)

3)

4)
5)

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang membantu peserta didik
menemukan suatu konsep: ciri-Ciri LKPD .Int mengetengahkan terlebih dahulu
suatufenomena)yang. bersifat konkret, sederhana, dan.berkaitan dengan
konsep yang akan dipelajari. Berdasarkan pengamatan mereka, selanjutnya
peserta didik diajak untuk mengkonstruksi pengetahuan yang mereka dapat
tersebut. LKPD ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, meliputi
melakukan, mengamati, dan menganalisis.

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang membantu peserta didik
menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan.
Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang berfungsi sebagai penuntun
belajar, LLKPD bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya
terdapat di dalam buku:/Pesertardidik“akan dapat mengerjakan LKPD jika
mereka membaca buku, sehingga fungsi utama LKPD adalah membantu
peserta didik menghafal dan memahami materi pembelajaran yang terdapat di
dalam buku. LKPD ini juga sesuai untuk keperluan remidiasi.

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang berfungsi sebagai penguatan.
LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari topik
tertentu. Materi pelajaran yang dikemas didalam LKPD ini lebih mengarah
pada pendalaman dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam
buku pelajaran. Selain sebagai pembelajaran pokok LKPD ini juga cocok

untuk pengayaan.
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6)

2.4.5

LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum, LKPD bentuk ini
merupakan LKPD yang berisi langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
peserta didik di dalam praktikum.Pada prinsipnya, menurut sifat kelengkapan
materi yang dipelajari LKPD dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Suhardi,
2012: 55):

a) LKPD._tertutup, yaitu jenis LKPD yang sudah mengakomodasi semua
keperluan peserta didik, artinya semua bahan atau materi belajar sudah
dikemas dalam LKPD tersebut.

b)  LKPD terbuka, yaituijenis LKPD ,yang memberikan kebebasan peserta
didik untuk~mencari bahan atau materi/belajar dari berbagai sumber
belajar. LKPD jenis ini mengembangkan Kreatifitas berpikir peserta
didik seluas-luasnya, dan mengembangkan sikap kemandirian peserta
didik dalam proses belajar untuk mencari sumber materinya.

c) LKPD semi terbuka, yaitu jenis LKPD yang memberi peluang peserta
didik untuk mengembangkan kreatifitas secara terbatas, artinya guru
sudah memberikan arahan atau panduan terbatas kepada peserta didik

dalam memperoleh sumber belajar.

Prosedur Penyusunan-.KPD
Prastowo (2014: 445), menyatakan bahwa dalam menyiapkan lembar kegiatan

peserta didik dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1)

Analisis kurikulum

Analisis kurtkulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKS.
Langkah ini dimaksudkan untuk.menentukan materi pokok dan pengalaman
belajar manakah yang membutuhkan bahan ajar berbentuk LKS. Pada
umumnya, dalam menentukan materi langkah analisisnya dilakukan dengan
cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar serta pokok bahasan yang
akan diajarkan. Setelah itu, kita juga harus mencermati kompetensi antarmata

pelajaran yang hendak dicapai siswa. Jika semua langkah ini telah dilakukan,
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2)

3)

4)

maka kita harus bersiap untuk memasuki langkah berikutnya, yaitu menyusun
peta kebutuhan lembar kegiatan siswa.
Menyusun peta kebutuhan lembar kerja siswa (LKS)

Peta kebutuhan LKS ini sangat diperlukan guna mengetahui materi apa
saja yang harus ditulis dalam LKS. Peta ini juga bisa untuk melihat sekuensi
atau urutan_materindalam LKS. Sekuens KS ini sangat dibutuhkan dalam
menentukan prioritas penulisan materi.

Menentukan judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan:atas dasar, tema sentral dan pokok bahasannya

diperoleh dariv>hasil pemetaan kompetensi ~dasar, materi pokok atau

pengalaman belajar antarmata pelajaran di SD/MI.

Penulisan LKS

Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Merumuskan indikator atau pengalaman belajar antar mata pelajaran
dari tema sentral yang telah disepakati.

b) Menentukan alat penilaian, yaitu penilaian dilakukan terhadap proses
kerja dan hasil kerja siswa. Karena pendekatan pembelajaran yang
digunakan adalah: kompetensi,. dimana penilaiannya didasarkan pada
pengguasaan kompetensi, maka alat penilaian yang cocok dan sesuali
adalah menggunakan pendekatan penilaian Acuan Patokan (PAP) atau
Criterion  Referenced Assesment. Dengan demikian, guru dapat
menilainya melalui proses dan hasilnya.

c)  Menyusun materi, untuk.menyusun materi LKS ada beberapa poin yang
perlu diperhatikan, yaitu : 1) Materi LKS sangat tergantung pada
kompetensi dasar yang akan dicapainya. Materi LKS dapat berupa
informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup
substansi yang akan dipelajari, 2) materi dapat diambil dari berbagai

sumber, seperti : buku, majalah, internet, dan jurnal hasil penelitian, 3)
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d)

supaya pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja
didalam LKS kita tunjukkan referensi yang digunakan agar siswa bisa
membacanya lebih jauh tentang materi tersebut, 4) tugas-tugas harus
ditulis dengan jelas guna mengurangi pertanyaan dari siswa tentang hal-
hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya.

Perhatikan struktur LKS. Dalam. penyusunan LKS Kkita harus
memperhatikan beberapa komponen struktur LKS; yaitu : 1) judul, 2)
petunjuk belajar (petunjuk siswa), 3) kompetensi yang akan dicapai, 4)
informasi pendukung; 5) tugas dan.langkah-langkah kerja, 6) penilaian.

Menurut Darmodjo dan R.E. Kaligis dalam Wilga (2017), menyatakan bahwa

penggunaan LKPD sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran, sehingga

seolah-olah penggunaan LKPD dapat menggantikan kedudukan seorang guru. Hal ini

dapat dibenarkan, apabila LKPD yang digunakan tersebut merupakan LKPD yang

berkualitas baik. LKPD dikatakan berkualitas baik bila memenuhi syarat sebagali
berikut :

a)

Syarat-syarat Didaktik

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana dalam proses belajar mengajar

haruslah memenuhi persyaratan-didaktiky artinya LKPD harus mengikuti asas-asas

belajar-mengajar yang efektif, yaitu :

1)
2)
3)
4)

5)

Memperhatikan adanya perbedaan individual.

Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep.

Memiliki variast stimulus melalui berbagaiimedia dan kegiatan peserta didik.

Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan

estetika pada diri peserta didik.

Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta

didik dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.
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b)

Syarat-syarat Konstruksi

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan

bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada

hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna yaitu

peserta didik.

1)
2)
3)

4)
5)

6)
7)
8)

9)

10)
11)

3)
4)

5)

‘ puan keterbacaan
=)
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o
"
o
J
g lamban maupun yang

ai sumber motivasi.

diberi garis bawah.
Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.

Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban
peserta didik.

Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.
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LKPD dalam penelitian ini disusun mengikuti langkah-langkah
pengembangan bahan ajar yang dikeluarkan oleh DEPDIKNAS (2008). LKPD ini
terdiri dari judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, rigkasan materi, informasi
pendukung, kegiatan atau langkah kerja yang disesuaikan dengan sintaks
pembelajaran berbasis masalah, dan penilaian yang diarahkan untuk mengukur
kemampuan berpikir-Kkritis.peserta didik. LKPD_ini" akan.menjadi pegangan peserta
didik dalam- melakukan  aktivitias pembelajaran di dalam. kelas. LKPD ini
menyediakan permasalahan dan langkah-langkah dalam memecahkan permasalahan
tersebut, sehingga diharapkan: " "LKPD: ini, .dapat mengoptimalkan jalannya
pembelajaran. Permasalahan _dalam LKPD ini_dicantumkan dalam bentuk wacana
yang memuat permasalahan dari kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan

kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik.

2.5  Penelitian Pengembangan

Penelitian dan Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda
atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran
dikelas atau di laboratorium;-tetapi hisa: juga-perangkat lunak (software), seperti
program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau
laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan,
evaluasi, manajemen, dan lain-lain (Sukmadinata, 2015: 164-165).

Menurut Borg “& . Gall,” Dkk dalam “Setyosari (2015: 276) penelitian
pengembangan adalah suatu proses. yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah
secara siklus. Langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian
tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk

berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan
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latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji

lapangan.

Menurut Sanjaya (2013: 131-132), produk-produk sebagai hasil Research and

Development (R&D) dalam bidang pendidikan di antaranya:

1.

Berbagai macam media pembelajaran dalam berbagai bidang studi baik media
cetak sepertibuku-dan bahan ajar tercetak-ainnya, maupun media non cetak
seperti pembelajaran melalui audio, video dan audiovisual, termasuk media
cd.

Berbagal macam strategicpembelajaran dalam berbagai bidang studi bersama
langkah-langkah'atau tahapan pembelajaran, untuk perbaikan proses dan hasil
belajar.

Paket-paket pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara
mandiri, seperti modul pembelajaran, atau pengajaran berprogram.

Desain sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
kurikulum.

Berbagal jenis metode dan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
dan isi/materi pembelajaran.

Sistem perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
atau pun sesuai dengan-tuntutan kurikulum.

Sistem * evaluasi baik evaluasi proses maupun  evaluasi hasil untuk
pengambilan . keputusan yang berhubungan dengan penentuan kualitas
pembelajaran atau pencapaian target kurikulum.

Prosedur penggunaan fasilitas-fasilitas wpendidikan seperti laboratorium,
microteaching termasuk prosedur.penyelenggaraan praktik mengajar, dan lain

sebagainya.

Merancang suatu pembelajaran yang baik tidak lepas dari pendekatan yang

akan digunakan tersebut diharapkan mampu menarik perhatian peserta didik

sehingga peserta didik menjadi lebih fokus akan pelajaran. Hal tersebut dapat
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mempermudah bagi peserta didik dan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Terdapat berbagai model rancangan pelajaran dengan berbagai pendekatan yang bisa
digunakan dalam penelitian pengembangan. Model pengembangan yang akan
diterapkan mengacu kepada model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation) yang dikembangkan oleh Molenda dalam
Prawiradilaga (2013:°21).-Model tersebut terdiri.dari lima tahapan yaitu Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation. Adapun. uraian dari kelima
tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Analysis (Analisis)

Tahap pertama.yang dilakukan sebelum melakukan pengembangan LKPD
adalah dengan melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), analisis peserta
didik, mengidentifikasi masalah (kebutuhan) dan melakukan analisis tugas (task
analysis). Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang
perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relavan, dan menyusunnya
kembali secara sistematis dan sebelum menulis LKPD, tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang hendak diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna
untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat
mereka sedang menulis LKPD.

b. Design (Perancangan)

Pada konteks pengembangan LKPD, tahap ini dilakukan untuk membuat
LKPD sesuai dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi. Disamping itu,
perlu juga dipertimbangkan sumber-sumber pendukung lain seperti sumber belajar
yang sesuai dan sebagainya.

C. Development (Pengembangan)

Pengembangan merupakan proses untuk mewujudkan desain yang telah
dirancang sebelumnya. Langkah pengembangan meliputi membuat, membeli dan
memodifikasi LKPD. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh ahli dalam
bidangnya. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dalam

modul yang telah disusun.
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d. Implementation (Implementasi/penerapan)

Implementasi merupakan langkah untuk menerapkan LKPD yang telah
dirancang. Pada tahap ini semua yang dikembangkan diatur sedemikian rupa sesuai
dengan peran atau fungsinya agar dapat diimplentasikan dengan baik.

e. Evaluation (Evaluasi/umpan balik)

Evaluasi merupakan. proses untuk melihat.sejauh.mana tingkat keberhasilan
dari LKPD yang telah dibuat, apakah sesuai dengan harapan awal atau tidak. Evaluasi
sangat dibutuhkan karena dapat menjadi bahan untuk mengukur keefektifan LKPD
yang telah diterapakan, jika terdapat ‘kekeliruan dapat dilakukan tahap revisi atau

rancangan tersebut.

2.6 Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putra dkk (2017) yang berjudul
“Pengembangan  Lembar Kerja Siswa untuk Meningkatkan Kemampuan
Mathematical Problem Posing”, didapatkan hasil kualitas LKS yang dikembangkan
Validasi produk oleh para ahli validator, kriteria isi dan bahasa yaitu 83% yang
berarti itu layak dilakukan, sedangkan Kriteria tampilam 83% yang berarti layak.
Sedangkan Persentase skor skala opini dari 3 sekolah terhadap LKS adalah 67,86%,
65,79 % dan 65,14 % yang berartiisiswa memitiki pendapat positif terhadap LKS,
yang berarti bahwa melalui LKS dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswapun meningkat cukup baik.

Selanjutnya" berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sari
Rahmiati Dan Mawardi (2016) *“Pengembangan Bahan Ajar Lembaran Kegiatan
Siswa (LKS) Berbasis Inquiry: Terbimbing Pada Materi Reaksi Kimia, didapatkan
hasil 0,82 validasi, kepraktisan jawaban kuesioner guru yaitu 0,80 dan kepraktisan
kuesioner siswa yaitu 0,80. Dari hasil validitas oleh para ahli validator, maka LKS ini
baik digunakan dalam proses pembelajaran sebagai tambahan bahan ajar untuk

meningkatkan kemampuan dan kualitas siswa.

23



Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Noviar dan Musthofa (2013) yang
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Keislaman Dan
Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Materi Ciri-ciri Makhluk Hidup
Untuk Siswa Kelas VII SMP/MTS”, didapatkan hasil Kualitas LKS yang
dikembangkan menggunakan model 4-D berdasarkan penilaian ahli media termasuk
Sangat Baik (82,7%)y @hli'materi menilai Sangat Baik (92;1%), peer reviewer menilai
Sangat Baik (81,2%), dan.guru IPA biologi menilai Sangat Baik (85,6%), sedangkan
hasil penilaian secara keseluruhan oleh para ahli, peer reviewer, dan guru IPA biologi
produk LKS menunjukkan persentase-keidealan sebesar 85,53% termasuk kategori
Sangat Baik.: Selain “itu; respon siswa terhadap™ LKS pada_uji coba terbatas
mendapatkan respon Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 92,49%.

Penelitian yang paling relevan dilakukan oleh Yuniarti (2016), yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Biologi Berbasis Imtaq Pada
Materi Pokok Struktur dan Fungsi Organ Pada Sistem Pencernaan Untuk Siswa Kelas
XI SMA/MA”; hasil validasi ahli pembelajaran menunjukkan bahwa LKPD termasuk
Kategori sangat layak dengan rata-rata skor 92,19%. Hasil validasi ahli materi
menunjukkan bahwa LKPD termasuk kategori sangat layak dengan rata-rata skor
100% dan hasil validasi oleh guru mata pelajaran Biologi menunjukkan bahwa LKPD
termasuk kategori sangat layak:-dengan rratacrata skor 98,09%. Penilaian oleh peserta
didik mendapatkan presentasi sebesar 93,31%. Berdasarkan hasil validasi tersebut
diperoleh produk berupa LKPD berbasis Imtag pada materi pokok strutur dan fungsi
organ pada system pencernaan sangat layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran
biologi kelas X1 SMA/MA.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Arisandi (2016), yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Biologi Berbasis Imtaq Pada
Materi Pokok Struktur dan Fungsi Organ Pada Sistem Pernafasan Untuk Siswa Kelas
XI SMA/MA”. Hasil validasi oleh ahli pembelajaran menunjukkan bahwa LKPD
yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran dengan rata-

rata persentase sebesar 93,75%. Hasil validasi oleh tiga orang guru yang mengajar
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Biologi menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat layak digunakan
dalam proses pembelajaran dengan rata-rata persentase 94,45%. LKPD yang
dikembangkan ini mendapat tanggapan sangat baik dari peserta didik. Hal ini dapat

dilihat dari rata-rata respon peserta didik dari tiga sekolah sebesar 96,43% (sangat

layak). Dapat disimpulkan bahwa LKPD Biologi berbasis imtaq pada materi pokok
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di tiga SMA Negeri Pekanbaru yaitu SMA Negeri
Plus Provinsi Pekanbaru, SMA Negeri 2 Pekanbaru, SMA Negeri 14 Pekanbaru.

Pengambilan.data di-laksanakan mulai bulan Februari 2018 sampai dengan selesai.

3.2 Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian dan Pengembangan atau
Research and Development (R&D). Penelitian dan Pengembangan atau Reseach and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji kelayakan produk tersebut (Sugiyono, 2013: 407). Penelitian
dan Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk-baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat
keras (hardware), seperti buku, modul, lkpd, alat bantu pembelajaran dikelas atau di
laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program komputer
untuk pengolahan data, pembelgjaran; di ‘kelas; perpustakaan atau laboratorium,
ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi,
manajemen, dan lain-lain (Sukmadinata, 2008: 164-165). Pada penelitian kali ini,

Peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis Imtag.

3.3 Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengembangkan LKPD pembelajaran
agar mudah dipahami pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan,
mata pelajaran Biologi kelas XI. LKPD yang akan dikembangkan yaitu berupa LKPD
terintegrasi Imtag pada materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan.

Proses pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analyze, Design,
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Development, Implementation, Evaluation) sebagai sebuah desain yang dipandang
sangat cocok untuk pengembangan LKPD sebagai panduan pembelajaran IPA
(Biologi) kelas XI tersebut. Proses pengembangan dengan menggunakan ADDIE

terdiri atas lima tahapan yaitu Analyze (analisis), Design (perancangan), Development

(pengembangan), Implementation (pelaksanaan) and Evaluation (pengujian). Namun
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Gambar 1. Langkah-langkah ADDIE (Analyze sampai tahap Development)

Analisis
¢ Analyze
1. Analisis Kurikulum
2. Analisis Kebutuhan
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v

Bahan Ajar yang telah direvisi (layak)

Sumber: Modifikasi Peneliti dari (Molenda dalam Mulyatiningsih, 2012: 183)
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Untuk menjelaskan diagram alir rancangan pengembangan tersebut, masing
masing tahap secara singkat dijelaskan sebagai berikut :
a. Analyze (Analisis)

Pada tahap analisis ini dilakukan untuk mengetahui alasan yang melatar
belakangi LKPD berbasis Imtaq ini dibuat. Tahap ini terdiri dari analisis kurikulum,
analisis peserta didik«dan analisis materi yang akan.dibahas.

1) Analisis Kurikulum

Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum yang digunakan pada saat
ini pada tingkat SMA/MA vaitu-Kurikulym 2013. Tujuan dari menelaah kurikulum
adalah untuk dapat membantu dalam menentukan masalah dasar pada pengembangan
berbasis Imtaq sebagai LKPD pembelajaran biologi SMA kelas XI .

Tahap awal dari analisis kurikulum adalah menganalisis silabus yang
dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional dan proses pembelajaran di
sekolah (Lampiran). Melalui analisis silabus dan proses pembelajaran di sekolah
dilanjutkan dengan melihat LKPD dan pendekatan pembelajaran apa saja yang sering
digunakan dalam proses pembelajaran dan inventarisasi materi pembelajaran yang
sesuai untuk dikembangkan menjadi LKPD berbasis Imtag.

2) Analisis Kebutuhan

Analisis_kebutuhan yaituuntuk pmenentukan kemampuan-kemampuan atau
kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar.
Peneliti mengumpulkan informasi yang mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
dan penghambat (kesenjangan) proses pembelajaran yang seharusnya dimiliki setiap
peserta didik yang menjadi masalah pada peserta didik untuk mencapai tujuan
pengembangan pembelajaran “yang mengarah pada peningkatan mutu pendidikan.

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan Kkajian pustaka,
observasi, wawancara dengan Pendidik (guru) di tiga SMA/ MA di Pekanbaru.
Berdasarkan kajian pustaka dan hasil analisis fakta-fakta yang ada dari berbagai
sumber kajian maka penelitian ini difokuskan pada muatan Imtag pada perangkat

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Biologi pada
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ketiga sekolah diketahui bahwa; (1) kurang bervariatifnya perangkat pembelajaran
yang digunakan, (2) belum adanya perangkat pembelajaran yang terintegrasi dengan
Imtag, (3) perangkat pembelajaran yang ada kurang menarik.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas pada guru Biologi
pada tiga SMA/ MA Pekanbaru, yaitu SMA Plus SMA Negeri Plus Provinsi
Pekanbaru, SMA Negeri 2. Pekanbaru, dan SMA«Negeri_ 14 Pekanbaru. Diketahui
bahwa belum-adanya LKPD yang terintegrasi dengan Imtaq. Akibatnya, kompetensi
yang diharapkan oleh Kurikulum 2013 tepatnya pada Kl 1 tidak tercapai dengan
maksimal. Ketiga guru Biologi-dari sekolahi masing-masing juga menyatakan bahwa
LKPD yang.ada sekarang kurang bervariatif danibelum ada berisi nilai-nilai
keislaman (Imtaq), sehingga guru susah untuk menerapkan sesuai dengan Kl 1 yang
diharapkan dalam proses pembelajaran. Adapun salah satu petunjuk dan sumber
belajar yang dapat disusun menjadi suatu perangkat pembelajaran adalah ayat-ayat
Alquran dan Sabda Nabi Muhammad SAW berupa Hadist.

3) Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik dari peserta
didik yang dijadikan sasaran yaitu peserta didik pada tingkat SMA/MA. Melalui
analisis peserta didik kita dapat mengetahui permasalahan yang dijadikan dasar dalam
pengembangan LKPD berbasis:imtag.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas pada peserta didik
pada tiga SMA/ MA Pekanbaru yaitu SMA Plus SMA Negeri Plus Provinsi
Pekanbaru, SMA Negeri 2 Pekanbaru, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru. Diketahui
bahwa peserta didik masih. merasa jenuh dan“sulit belajar Biologi, dikarenakan
banyaknya hapalan seperti kata-kata.ilmiah. Peserta didik juga mengatakan bahwa
perangkat pembelajaran yang ada masih kurang bervariatif, kurang berwarna dan
belum ada bahan ajar yang diintegrasikan antar ilmu Biologi dan Imtaq, sehingga
peserta didik terkadang kurang menampakkan hasil aplikasi dari KI 1.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik dari tiga sekolah yaitu SMA
Plus SMA Negeri Plus Provinsi Pekanbaru, SMA Negeri 2 Pekanbaru, dan SMA
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Negeri 14 Pekanbaru dan hasil wawancara dengan guru Biologi yang bersangkutan,
Peneliti dapat menyimpulkan beberapa karakteristik peserta didik dalam
pembelajaran Biologi antara lain:

a. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Yang demikian terlihat dalam
aktivitas mereka saat belajar di dalam kelas. Peserta didik cenderung lebih
aktif mengerjakan tugas dan bertanya kepada guru.

b. Peserta didik sulit memahami materi struktur dan fungsi jaringan.

C. Secara Kkeseluruhanan LKPD yang digunakan dalam kelas belum
mengintegrasikan materi Biologi dengan,nilai-nilai keislaman (Imtaq).

Berdasarkan beberapa karakteristik peserta didik tersebut maka dibutuhkan
suatu bahan ajar untuk mengatasi permasalahan yang ada dan untuk membangkitkan
motivasi dalam pembelajaran Biologi di kelas. Oleh karena itu, Peneliti
mengembangkan perangkat pembelajaran LKPD yang terintegrasi dengan Imtag.
Adapun tujuan dari pengembangan perangkat pembelajaran tersebut, selain untuk
memberikan motivasi, perangkat pembelajaran juga.dapat meminimalisir peran guru
dalam pembelajaran sehingga diharapkan peserta didik akan lebih aktif dalam
pembelajaran. Materi yang dipilih untuk dikembangkan dalam perangkat
pembelajaran ini-adalah adalah-materi strukturdan fungsi jaringan pada tumbuhan.

4) Analisis Tugas

Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar
peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal. Tugas dalam pembelajaran ini
adalah dalam mengerjakan tes evaluasi, yang.dianalisis oleh guru pada tujuan
pembelajaran yang tercantum pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan materi
yang diajarkan pada saat proses pembelajaran agar kompetensi minimal yang
diharapkan dapat tercapai atau sesuai yang diharapkan. Analisis tugas dilakukan
untuk mengetahui dan mengklarifikasi apakah masalah yang dihadapi oleh peserta

didik memerlukan solusi berupa pembuatan perangkat pembelajaran atau tidak.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi dapat
diperoleh informasi bahwa penyelesaian masalah di setiap sekolah memiliki
kesamaan dan juga terdapat perbedaan. Analisis kebutuhan yang dilakukan disekolah
SMA Negeri Plus Pekanbaru sama dengan di SMA Negeri 2 Pekanbaru yaitu dengan
cara pemberian tugas berupa pemberian tugas rumah (PR), membuat makalah,
membuat portopolio.dan membuat power point untuk presentasi. Pada sekolah SMA
Negeri 14 Pekanbaru penyelesaian masalahnya dilakukan dengan cara yang sama
dengan kedua sekolah yang lain tetapi terdapat perbedaan pada peserta didik yang
diberi tugas untuk memberi_materi ‘tambahan,pada LKPD yang dibuat oleh guru
sehingga 'dengan cara’demikian peserta didik [lebih banyak .menguasai materi

pembelajaran:

b. Design (Perancangan)

Pada tahap Ini akan ditentukan bagaimana LKPD akan dirancang secara utuh
sesuai dengan-tujuan yang telah ditetapkan. Isi LKPD dibuat sesuai dengan Standar
Kompetensi- dan Kompetensi Inti yang terdapat pada Kurikulum 2013. Selain itu,
dirancang RPP yang sesuai dengan materi yang dipilih sebelum LKPD berbasis Imtaq
dikembangkan. LLKPD berbasis Imtaq yang dibuat menggunakan bahasa Indonesia.
LKPD yang akan dibuat memiliki: kriteria: yaitu full color.yang terdiri dari kata
pengantar, daftar isi, petunjuk belajar, tujuan pembelajaran, kegiatan siswa, latihan,
penguatan konsep, refleksi, kata-kata motivasi, dan daftar pustaka serta terdapat
halaman.

LKPD ini akan dibuat dengan format pengetikan “batas-batas tepi (margin)
dari tepi kertas berukuran yaitu: tepiatas:3 cm, tepi Kiri: 3 cm, tepi bawah: 3 cm, tepi

kanan: 3 cm dan jenis huruf yang digunakan Cambria dengan ukuran 12 pt.
C. Development (Pengembangan)

Setelah perancangan LKPD, LKPD dibuat dan disusun sesuai dengan

langkah-langkah yang dirancang. Tahap development ini bertujuan untuk
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menghasilkan bahan ajar berupa LKPD Biologi berbasis Imtaq dan sesuai dengan
Kurikulum 2013. LKPD yang telah tersusun divalidasi oleh validator.
1. Validasi LKPD Biologi berbasis Imtaq

LKPD Biologi berbasis Imtag yang dikembangkan terlebih dahulu akan
divalidasi. Tujuan validasi adalah memeriksa konsep-konsep serta tata bahasa dan
kebenaran konsep Islamipada LKPD yang disesuaikan. dengan Kurikulum 2013.
Validator pada penelitian. ini terdiri dari reviewer ahli pembelajaran, reviewer ahli
materi dan reviewer guru Biologi kelas XI IPA SMA/ MA Pekanbaru. Hasil LKPD
yang telah divalidasi oleh lima,erang Vvalidater, serta mendapat saran dan kritik dari
validator terhadap produk yang dikembangkan. Kemudian dilakukan revisi LKPD
dan dilanjutkan dengan uji coba kelayakan terbatas dengan menggunakan angket
respon siswa untuk mengetahui LKPD berbasis Imtaq yang telah dikembangkan
layak, maka setelah diuji coba pengembangan LKPD berbasis Imtaq menghasilkan
produk yang layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Validator adalah pakar pendidikan Biologi dan ahli agama serta kompeten
dalam bidang pengembangan perangkat pembelajaran sebanyak 2 orang dosen
ditambah dengan guru Biologi sekolah sebanyak 3 orang yang paham akan konsep

Biologi dan ilmu-agama seperti yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Nama Validator

Nama Validator Bidang Ahli Keterangan

Dr. Riki Apriyandi Putra, M. Pd | Ahli Dosen Biologi UR
Pembelajaran

Jumiati, M. Pd Anhli Materi Dosen Biologi UNILAK

Dr. H. Masyhuri Putra, Le, M. A | Ahli Imtag Dosen UIN Suska Riau

Dra. Hj. Binarti Nengsih, M. Pd | Guru Biologi SMAN Plus Pekanbaru

RR. Sri Rahayu, S. Pd Guru Biologi SMAN 2 Pekanbaru

Nella Restina Yurita, S. Pd Guru Biologi SMAN 14 Pekanbaru
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a)

b)

Dari tabel diatas, berikut keterangan profil lengkap dari Ahli Validator.

Anhli Pembelajaran

Nama : Dr. Riki Apriyandi Putra, M. Pd
NIDN : 8838410016

Tanggal Lahir : 09 April 1985

Agama : Islam

Jenis Kelamin . Laki-laki

03. Rw. 18 Kelurahan
damai,

Alamat

& )logi  Penulisan
w Pertanian dan
fau dar ﬁ: Tetap UR).

3 ologi)

Pendidikan IPA

Ahli Ma

Nama
Pergurua
Program
Jenis Kela
Agama
Jabatan Fu

Anhli Imtag

Nama : Dr. H. Masyhuri Putra, Lc., M. Ag
NIP : 19710422 200701 1019

Tempat Tanggal Lahir  : Pekanbaru, 22 April 1971

Jenis Kelamin . Laki-laki

Agama : Islam

Pendidikan : S3 UKM, Tahun 2011

Dosen : UIN Suska Riau
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Pangkat/ Golongan : Penata (Il1/c)

Jabatan . Lektor
Keahlian . llmu Balaghah
Alamat :JI. Duyun No. 23 Tangkerang Barat, pekanbaru

d) Guru Biologi SMA N Plus Pekanbaru

Jabatan
Tempat
f) Guru Bio

Nama
Jenis Kela
Agama
Jabatan

2.
Data yang diperoleh dari validast oleh validator kemudian direvisi sesuai
dengan saran dari validator. Revisi 1 ini dilakukan untuk perbaikan LKPD yang

dikembangkan.
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3. LKPD Biologi berbasis Imtag yang telah direvisi
Setelah melakukan revisi ke-1 pada LKPD berbasis Imtag yang
dikembangkan oleh Peneliti diperoleh produk akhir yaitu LKPD berbasis Imtaq yang

telah direvisi.

4. Uji coba kelayakanterbatas

Setelah produk divalidasi oleh validator, langkah selanjutnya adalah merevisi
produk tersebut sesuai dengan saran dan komentar dari validator. Kemudian produk
tersebut diujicobakan kepada peserta/didik-pada.uji coba kelayakan terbatas. Kegiatan
uji coba kelayakan terbatas ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap produk yang dihasilkan. Uji coba kelayakan terbatas-ini dilakukan di tiga
sekolah yang berbeda. Berikut ini adalah tabel identitas sekolah dan jumlah
responden yang digunakan dalam uji coba kelayakan terbatas. Dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Nama Sekolah Validator

No | Nama Sekolah Alamat Sekolah Jumlah Siswa

1 | SMA NPIiSPekanbaru | ok | Kubang = Raya® No:1447 10
Kubang Jaya Pekanbaru
JI. Nusa . _Indah No.4

2 SMA N 2 Pekanbaru Pakahbarl 10

3 SMA N 14 Pekanbaru JI. Tengku Bey JI. Sei Mintan 10
No.1 Pekanbaru

Berdasarkan tabel diatas, kegiatan uji coba kelayakan terbatas dilakukan di
tiga sekolah SMA N Pekanbaru yang telah menerapkan kurikulum Kurikulum 2013
dan Akreditasi A, sehingga Peneliti- memilih ketiga sekolah SMA N Pekanbaru yaitu
SMA N Plus Pekanbaru, SMA N 2 Pekanbaru, dan SMA N 14 Pekanbaru. Sedangkan
penentuan jumlah sampel yang diambil 10 orang dari masing-masing SMA N
dipekanbaru yaitu SMA N Plus Pekanbaru, SMA N 2 Pekanbaru, dan SMA N 14

Pekanbaru. Penentuan jumlah sampel yang dilakukan sesuai dengan pernyataan
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Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka
jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari
100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.
Dikarenakan seluruh siswa ketiga sekolah berjumlah 114 orang siswa, sehingga
peniliti mengambil data sampel sebanyak 30 orang siswa sebagai sampel yang setiap

sekolahnya mewakili*10 orang siswa sebagai sampel.

34 Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrument penelitian'meliputi:
3.4.1 Lembar Validasi

Pada penelitian ini lembar validasi ialah lembaran yang digunakan untuk
memvalidasi produk yang dikembangkan. Tujuan pengisian lembar validasi adalah
untuk menguji. kelayakan LKPD berbasis Imtag yang dikembangkan. Dalam
penelitian ini ada 6 orang yang bertindak sebagai validator yang terdiri dari 3 dosen
yaitu 1 sebagai ahli materi dan 1 sebagai ahli pembelajaran dan 1 sebagai ahli imtaq
serta 3 orang guru Biologi sebagai pengguna yang paham akan konsep Biologi dan
Imtag. VValidasi LKPD oleh para ahli dinilai sesuai dengan aspek yang tersedia.

Aspek penilaian dan butir lembar validasi pengembangan LKPD Ahli
pembelajaran terdiri dari beberapa aspekayaitu-aspek kebahasaan (dua butir lembar
validasi), aspek aspek penampilan fisik (empat butir lembar validasi), aspek ilustrasi
(satu butir lembar validasi), aspek kelengkapan komponen (satu butir lembar
validasi). Aspek penilaian  dan butir lembar validasi pengembangan LKPD Ahli

Pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan LKPD Ahli Pembelajaran

Jumlah Butir Nomor
No | Aspek Lembar . Kriteria
L item
Validasi
1 Kebahasaan | 2 1,2 1. Kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan Ejaan
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Jumlah Butir Nomor
No | Aspek Lembar . Kriteria
S item
Validasi
yang
disempurnakan(EYD)
2. Penggunaan Kalimat
2 Penampllan 3.. Pemilihan cover (sampul)
Fisik

bel terhadap
ukuran kertas
an istilah dan

’. an penempatan
Ketersediaan ilustrasi
f ap materi

pan strukutur
KPD (' Judul,
belajar/

an, tujuan
gjaran yang akan
informasi

ng, tugas-tugas,
ilaian/evaluasi.

Anhli pembelajaran terdiri dari beb K yaitu aspek materi (empat butir lembar
validasi), aspek penyajian (dua butir lembar validasi), dan bahasa (dua butir lembar
validasi). Aspek penilaian dan butir lembar validasi pengembangan LKPD Ahli

materi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan LKPD Ahli Materi

Jumlah Butir
No | Aspek Lembar !\lomor Kriteria
e item
Validasi
1 | Materi 4 1,2,3,4 | 1. Kesesuaian materi dengan
Tujuan pembelajaran
2. Informasi yang dikemukakan
esliai dengan perkembangan
2 dalam LKPD

Er EE

a didik untuk
komunikasi,
ah data, dan

T e
R
;,1!

ﬂp ar membantu
Iam memahami

N e

Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Validasi Pengembangan LKPD Ahli Imtaq

No | Aspek Jumlah butir | Nomor Kriteria
lembar Item
validasi
1 | Keterpaduan | 4 1,234 1. Kesesuaian antara ayat-ayat
Al-qur’an, Hadist dan nilai-
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lembar val

validasi), d

No

1

Kebahasaan

nilai  keislaman dengan
materi yang disajikan.

2. Kemampuan menanamkan

3. Keterpaduan

nilai-nilai keislaman.
nilai-nilai
keislaman yang ditanamkan

4. Pengaruh materi terhadap

oo

ukan hal baru
asi/ Uji kompetensi

Penggunaan bahasa
Indonesia yang sesuai
dengan aturan Ejaan Yang
disempurnakan (EYD)
Penggunaan kalimat
Penggunaan Bahasa

Penyajian

7,8,9,10

© ©

Penyajian LKPD melatih
keterampilan peserta didik
Desain LKPD

Judul, gambar, dan
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Jumlah Butir Nomor

No | Aspek Lembar Validasi | item

Kriteria

keterangan gambar dapat
dipahami dengan jelas

10. llustrasi sampul
menggambarkan materi
yang disampaikan

4 | Keterpaduan |2 11,12 11.. Kemampuan menanamkan
nilai-nilai ke-Islam-an

12. Ketepatan nilai-nilai ke-
Islam-an yang ditanamkan

Sumber: Modifikasi Peneliti dari Akbar (2013:153)

3.4.2 Angket Respon

Angket respon ialah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus di
jawab oleh siswa yang akan dievaluasikan (responden) berupa angket respon terbatas
siswa terhadap LKPD. Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap: LKPD Biologi berbasis Imtag. Pengisian_angket respon siswa
dilakukan kepada siswa yang telah mempelajari materi struktur dan fungsi jaringan
pada tumbuhan. Pengisian angket respon siswa ini juga digunakan untuk mengetahui
kelayakan LKPD Biologi berbasis Imtaq yang dikembangkan.

Penilaian LKPD angket respon, terbatas'siswa ini memiliki beberapa aspek
penilaian, yaitu aspek tampilan (tiga butir lembar validasi), aspek kebahasaan (dua
butir lembar validasi), aspek kelayakan isi (dua butir lembar validasi), aspek
penyajian (tiga butir lembar validasi), dan aspek manfaat (dua butir lembar validasi).
Penilaian LKPD angket respon terbatas siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. kisi-kisi angket respon siswa

Jumlah Butir Nomor
No | Aspek Lembar . Kriteria
L item
Validasi
1 Tampilan 1-3 3 1. Judul LKPD sesuai, jelas,
dan mudah dipahami
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Jumlah Butir Nomor
No | Aspek Lembar . Kriteria
o item
Validasi
2. Jarak huruf, font huruf dan
ukuran kertas baik
3. Gambar jelas, menarik dan
keterangan gambar sesuai
dengan gambar yang
2
3
ercobaan dalam
ah dilakukan,
engalaman dan
4
penggunaan
daftar pustaka
5 LKPD dengan
an Taqwa (Imtaq)
erpengaruh terhadap
Sumber: Modi

Sampel adalah ba i ‘ q““.u empunyai ciri-ciri atau keadaan
yang akan diteliti. Karena tida dan informasi akan diproses dan tidak
semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampel
yang mewakili (Riduwan, 2013: 56). Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel. Pada penentuan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,

terdapat teknik sampling yang digunakan. Teknik pengambilan sampel yang
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digunakan Peneliti yaitu dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Menurut
Riduwan (2013: 63), Purposive Sampling dikenal juga dengan sampling
pertimbangan ialah teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai
pertimbangan-pertimbangan atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Hanya
mereka yang ahli yang patut memberikan pertimbangan untuk pengambilan sampel
yang diperlukan. Pada penelitian ini Peneliti mengambil:sampel berdasarkan kriteria
tertentu yaitu' SMA/_MA yang menerapkan Kurikulum 2013 SMA/ MA, serta
Akreditasi A.

Berdasarkan teknik sampling ‘yang dipilih oleh Peneliti, maka penentuan
sampel yang.diambil+adalah 10 orang siswa dari” masing-masing SMA/ MA di
Pekanbaru. Adapun sekolah yang dipilih adalah tiga sekelah SMA/ MA di
Pekanbaru, yaitu: SMA Negeri Plus Pekanbaru, SMA Negeri 2 Pekanbaru, dan SMA
Negeri 14 Pekanbaru. Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang
dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari
jumlah populasinya. Dikarenakan seluruh siswa ketiga sekolah berjumlah 114 orang
siswa, sehingga peniliti mengambil data sampel sebanyak 10 orang siswa setiap
sekolahnya. Adapun karakteristik sampel yang dipilih oleh Peneliti adalah sebagai
berikut:

a. Siswa kelas XI SMA/ MA Negeri berakreditasi A.

b. Siswa laki-laki atau pun perempuan.
C. Siswa yang telah mempelajari materi struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan mengisi lembar validasi pengembangan
LKPD. Data diperoleh dari hasil validasi tiap-tiap validator untuk mengetahui hasil
dari pengembangan LKPD. Upaya untuk menilai validitas sebagai narasumber yang

dianggap ahli dalam bidang LKPD pembelajaran yaitu terdiri atas lima orang
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validator, yang terdiri dari reviewer ahli pembelajaran, reviewer ahli materi, reviewer
ahli Imtaq dan reviewer guru Biologi kelas XI IPA SMA/ MA.

Validator memberikan kesan umum, saran perbaikan dan kritik terhadap
produk yang dikembangkan. Selain itu juga validator memberikan pernyataan tentang
kelayakan dari LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya dilakukan uji coba terbatas
pada 10 orang siswa-kelas X1 IPA SMA/ MA dengan cara.memberikan angket respon

siswa mengenai LKPD.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis.data_menggunakan metode 'skala dengan modifikasi skala
Likert. Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang digunakan dalam kuisioner,
mengungkap sikap dan pendapat seseorang terhadap suatu fenomena. Tanggapan
responden yang berupa data kuantitatif, dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban
mulai dari 1= Jika tidak ada deskriptor yang muncul, 2= Jika yang muncul hanya 1
deskriptor, 3="Jika yang muncul hanya 2 deskriptor dan 4= Jika ketiga deskriptor
muncul. Skala ini dapat disederhanakan menjadi 4 skala jawaban saja agar tanggapan
responden lebih jelas pada posisi mana.

Apabila ketiga deskriptor muncul dalam kuisioner, maka jawaban responden
tersebut akan dinilai 4 dan memilikiikriteria'sangat baik. Demikian seterusnya hingga
pada pilihan jawaban yang tidak muncul deskriptor, maka jawaban responden
tersebut akan dinilai'l dan memiliki Kkriteria tidak baik. Setelah seluruh jawaban
responden dikumpulkan, “maka nilai total responden dihitung dengan cara mencari
skor yang diharapkan untuk masing-masing aspek penilaian dan secara keseluruhan
aspek. Komponen aspek penilaan yang di.amati meliputi aspek pembelajaran, materi,
keterpaduan dan tampilan. Selanjutnya dibuat presentase sehingga dapat ditarik
sebuah kesimpulan seberapa layak perangkat pembelajaran tersebut digunakan.

Pada penelitian ini, presentase kelayakan perangkat pembelajaran akan
dihitung untuk empat macam evaluator. Pertama, ahli materi. Kedua, ahli

pembelajaran, ketiga guru mata pelajaran Biologi dan keempat adalah siswa sebagai
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pengguna. Penghitungan persentase tingkat kelayakan perangkat pembelajaran

menggunakan metode yang dicontohkan oleh Akbar (2013: 158).

Vma = ;—ifl x 100%
Vik =I5+ 100%

Keteran
Vma
Vik
Vp
Vs
TSh
TSe

«Q

lingkat persentasenya
dapat diicocokan ata i ] : kKan sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria

No. | Kriteria at Kelayaka
1. |85,01% : nakan tanpa revisi
2. 170.01% - € unakan namun perlu revisi

3. |50,01% — 709

4. 101,00% - 50%

Sumber: Akbar (2013: 158)

Tabel 9. Kategori hasil perhitungan respon siswa

No | Kriterian Keterampilan kategori
1 |86% -100% Baik Sekali
2 | 76% - 85% Baik
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3 |160%-75% Cukup
4 | 55% - 59% Kurang
5 [ <54% Sangat kurang

Sumber: Modifikasi Peneliti dari Purwanto (2009: 103).

Dalam penelitian pengembangan LKPD terintegrasi Imtaq ini memerlukan
didalam LKPD

ada nya nilai-nilai bangkan. Sesuai menurut

ahu wa Ta'ala
semesta beserta

bhanahu wa Ta’ala
@sembuhan terhadap

Sallallahu ‘Alaihi

Selanjutnya, berdasarka nilai-nilai Imtaq tersebut, aspek nilai-
nilai Imtag memiliki tujuan pembelajaran. Sesuai menurut pendapat Robiah (2016),
menyatakan tujuan pembelajaran aspek nilai-nilai Imtaq, dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 11. Tujuan Pembelajaran Aspek Nilai-Nilai Imtaq

Aspek Tujuan Pembelajaran

Iman dan Taqwa 1. Mampu menunjukkan  kekaguman terhadap
keteraturan dan kompleksitas ciptaan  Allah
Subhanahu wa Ta’ala yang berkaitan dengan
struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan.

2. Mampu meyakini adanya Allah Subhanahu wa

i ekaligus pengatur struktur

Subhanahu wa
r dan fungsi

%

a limpahan
struktur dan

TSSO

hlanahu wa Ta’ala
semesta yang
perkembangan
mbuhan yang ada

lullah Sallallahu

Sumber: Rob

‘*kﬂl\\\\‘

N

47




BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1  Deskripsi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu pengembangan
LKPD Biologi terintegrasislimtaq yang telah diuji.coba terbatas di tiga sekolah untuk
mendapatkan-data respon.siswa untuk menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan.
Adapun tiga sekolah tersebut adalah SMA Negeri Plus Pekanbaru, SMA Negeri 2
Pekanbaru dan SMA Negeri. 14- Pekanbaru. sUpaya mendapatkan respon siswa ini
diambil sampel sepuluh™orang siswa untuk masing-masing sekolah. Penelitian
pengembangan ini menghasilkan LKPD Biologi terintegrasi Imtaq pada materi pokok
struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan untuk kelas XI. Data proses
pengembangan . LKPD berupa data deskriptif+ meliputi langkah-langkah
pengembangan LKPD terintegrasi Imtaq pada materi struktur-dan fungsi jaringan
pada tumbuhan sebagai berikut:

4.1.1 Hasil Analisis Tahap Analisis (Analyze)
Pada hasil analisis tahap analisis (Analyze) ini akan diuraikan beberapa
pembahasan yaitu tentang analisis kurikulum, :analisis kebutuhan, analisis siswa, dan

analisis tugas.

a. Analisis Kurikulum 2013

Langkah pertama, yang dilakukan pada“pengembangan LKPD vyaitu untuk
menentukan materi-materi yang akan. digunakan dalam LKPD. Pada penelitian ini
peneliti memilih tiga sekolah yaitu SMA Negeri Plus Pekanbaru, SMA Negeri 2
Pekanbaru dan SMA Negeri 14 Pekanbaru yang menggunakan Kurikulum 2013. Pada
analisis ini, Peneliti melakukan analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar

(KD) Peminatan Kelompok Matematika dan IImu-llmu Alam Sekolah Menengah
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Atas Biologi pada kelas XI pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan

yang ada pada Kurikulum 2013.

Tabel 12. Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar Materi pokok struktur dan fungsi
jaringan pada tumbuhan.

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

KI 1 : Menghayati-dan mengamalkan | 1.1 _Mengagumi  keteraturan  dan
ajaran agama yang dianutnya. kompleksitas.. ciptaan  Tuhan
tentang . struktur ~dan fungsi sel,
jaringan, organ penyusun sistem
dan bioproses yang terjadi pada

mahluk hidup.

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan | 2.1  Berperilaku ilmiah: teliti, tekun,
perilaku jujur, disiplin, jujur terhadap data dan fakta,
tanggung jawab, peduli (gotong disiplin, tanggung jawab, dan
royong, Kkerjasama, toleran, peduli . dalam = observasi dan
damai), santun, responsive dan eksperimen, berani dan santun
proaktif dan menunjukan sikap dalam mengajukan pertanyaan dan
sebagai bagian dari solusi atas berargumentasi, peduli lingkungan,
berbagai permasalahan dalam gotong royong, bekerjasama, cinta
berinteraksi  secara  efektif damai, berpendapat secara ilmiah
dengan lingkungan social dan dan kritis, responsif dan proaktif
alam serta dalam menempatkan dalam dalam setiap tindakan dan
diri sebagai cerminan bangsa dalam melakukan pengamatan dan
dalam pergaulan dunia. percobaan di dalam

kelas/laboratorium maupun di luar
kelas/laboratorium.

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan | 3.3  Menerapkan konsep  tentang
menganalisis pengetahuan keterkaitan ~ hubungan  antara
faktual, konseptual, prosedural, struktur  sel  pada  jaringan
dan metakognitif' berdasarkan tumbuhan dengan fungsi organ

rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan

pada tumbuhan berdasarkan hasil
pengamatan.
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

procedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji | 4.3 Menyajikan data tentang struktur

dan mencipta . dalam ranah anatomi jaringan pada tumbuhan
konkret «dan_ranah...abstrak berdasarkan hasil pengamatan untuk
terkait dengan pengembangan menunjukkan pemahaman hubungan
dari yang dipelajarinya di antara struktur dan fungsi jaringan
sekolah secara mandiri, pada tumbuhan terhadap bioproses
bertindak secara efektif’ dan yang berlangsung pada tumbuhan.
Kreatif, serta mampu

menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

Analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dilakukan bertujuan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pada Kl 1 dan KD 1.1 bertujuan untuk mengintegrasikan aspek keimanan dan
ketagwaan pada materi Biologi khususnya pada materi Struktur dan Fungsi
Jaringan pada Tumbuhan yang sesuai dengan tujuan Kl 1. Alasan pemilihan
Kl 1 dan KD 1.1 ini berkaitan dengan aspek ketuhanan (spiritual).

Pada KI 2 dan KD 2:1, setelah peneliti. melakukan analisis K1 2 dan KD 2.1
bertujuan untuk implementasi dart- Kompetensi Dasar yang telah dipilih yaitu
KD 1.1 agar ketika Pendidik sudah mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dari materi- yang diajarkan diharapkan peserta didik mampu dalam
bersosialisasi dengan - lingkungan sekitarnya sesuai dengan tujuan dari
penerapan Kl 2, yang tertuang dalam KD 2.1.

Pada KI 3 dan KD 3.3, setelah Peneliti mengintegrasikan materi Biologi
dengan nilai-nilai keislaman khususnya pada materi pokok Struktur dan
Fungsi Jaringan pada Tumbuhan. Hal ini sesuai dengan KI 3 mengacu pada
aspek kognitif atau pengetahuan peserta didik. Berdasarkan Kl 3 aspek
kognitifnya diturunkan pada KD 3.3.
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4) Pada KI 4 dan KD 4.3, bertujuan untuk menghasilkan keterampilan peserta
didik yang diharapkan dapat terwujud setelah peserta didik melakukan
kegiatan pembelajaran disekolah pada materi pokok Struktur dan Fungsi
Jaringan pada Tumbuhan. Sehingga keterampilan yang diharapkan dapat
menghasilkan suatu produk baru atau dapat memahami berbagai jaringan dan
fungsi pada.tumbuhan yang sesuai dengan-tujuan Kl 4 aspek keterampilan
diturunkan pada KD 4.3.

b. Hasil Analisis Kebutuhan

Setelah melakukan' waancara terbatas yang“dilakukan kepada guru Biologi
pada tiga SMA Negeri di Pekanbaru yaitu SMA Negeri Plus Pekanbaru, SMA Negeri
2 Pekanbaru dan SMA Negeri 14 Pekanbaru, didapatkan hasil bahwa belum adanya
perangkat pembelajaran yang terintegrasi dengan Imtag. Akibatnya, kompetensi yang
diharapkan oleh kurikulum 2013 tepatnya pada KI 1 tidak tercapai dengan maksimal.
Ketiga guru Biologi dari masing-masing juga menyatakan bahwa LKPD yang
digunakan masih dari MGMP sehingga kurang bervariatif, kurang menarik dan belum
ada keterkaitan dengan nilai-nilai Imtag, dalam proses pembelajaran guru hanya
sedikit menyampaikan materli yang berkaitan dengan Imtag, hanya sebatas
pengetahuan umum saja dan ‘guru masihasulit“dalam mengembangkan LKPD yang
terintegrasi Imtag. Adapun salah satu sumber belajar yang dapat disusun menjadi
suatu perangkat pembelajaran ialah ayat-ayat Al-qur’an dan Sabda Nabi Muhammad
Sallallahu ‘Alaihi Wassalam berupa Hadist-Hadist.

C. Hasil Analisis Peserta Didik

Setelah melakukan wawancara terbatas dengan peserta didik pada tiga sekolah
yaitu SMA Negeri Plus Pekanbaru, SMA Negeri 2 Pekanbaru dan SMA Negeri 14
Pekanbaru, didapatkan hasil bahwa beberapa peserta didik masih merasa sulit belajar
Biologi, dikarenakan banyaknya hapalan seperti kata-kata ilmiah. Selain itu siswa

juga mengatakan bahwa perangkat pembelajaran yang ada kurang variatif, kurang
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berwarna dan kurang menarik serta belum ada perangkat pembelajaran yang
diintegrasikan antara ilmu Biologi dengan Imtaq, sehingga peserta didik terkadang
kurang menampakkan hasil aplikasi dari KI 1.
Berdasarkan wawancara dengan peserta didik dan hasil wawancara dengan
guru Biologi dari tiga sekolah yaitu SMA Negeri Plus Pekanbaru, SMA Negeri 2
Pekanbaru dan SMA"Negeri 14 Pekanbaru, Peneliti dapat menyimpulkan beberapa
karakteristik peserta didik dalam pembelajaran Biologi antara lain :
1) Sebagian peserta didik masih sulit memahami materi-materi pelajaran Biologi
khususnya pada materi Struktur-dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan.
2) LKPD yang digunakan belum mengintegrasikan materi Biologi dengan nilai-

nilai keislaman (Imtaq).

d. Hasil Analisis Tugas

Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar
peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal. Tugas dalam pembelajaran ini
ialah dalam mengerjakan tes evaluasi, yang dianalisis oleh guru pada tujuan
pembelajaran yang tercantum pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan materi
yang diajarkan pada saat proses pembelajaran agar kompetensi minimal yang
diharapkan dapat tercapai atau: sesuai dengan diharapkan. Analisis tugas dilakukan
untuk mengetahui dan mengklarifikasi apakah masalah yang dihadapi oleh peserta
didik memerlukan solusi berupa pembuatan perangkat pembelajaran atau tidak.
Berdasarkan hasil “wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi dapat diperoleh
informasi bahwa penyelesaian masalah disetiap sekolah memiliki kesamaan. Analisis
kebutuhan yang dilakukan di tiga sekolah.SMA Negeri Plus Pekanbaru, SMA Negeri
2 Pekanbaru dan SMA Negeri 14 Pekanbaru yaitu dengan cara pemberian tugas
berupa pemberian tugas rumah (PR), membuat makalah, membuat portopolio dan

membuat power point untuk presentasi.
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4.1.2 Hasil Tahap Perencanaan (Design)

Tahap perencanaan (design) ini bertujuan untuk merancang perangkat
pembelajaran yaitu LKPD, yang dirancang berdasarkan silabus Kurikulum 2013,
RPP, buku guru dan buku peserta didik. Susunan LKPD berorientasi pada Kurikulum
2013 dengan mengintegrasikan nilai-nilai Imtag. LKPD dibuat dengan ukuran kertas
A4. Yang demikian.bertujuan untuk memberikan.ruang yang cukup bagi siswa untuk
menjawab berbagai pertanyaan/soal yang dimuat dalam LKPD dan juga cukup ruang
untuk menuliskan hasil pengamatan. Supaya mengoptimalkan penggunaan halaman
LKPD, maka. perlu merencanakan' strategi pengorganisasian isi LKPD, kemudian
membagi struktur LKPD ‘menjadi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan LKPD yang
terdiri atas cover depan, kata pengantar dan daftar isi. Bagian-isi LKPD ini dibagi
menjadi 5 lembar kerja, masing-masing LKPD terdiri dari beberapa komponen, yaitu
sub judul, petunjuk siswa, tujuan pembelajaran, ringkasan materi, kegiatan siswa,
refeleksi dan motivasi. Bagian akhir yang terdiri atas daftar pustaka dan cover
belakang. Adapun draf LKPD yang disusun terdiri dari tiga bagian yaitu
pendahuluan, isi dan penutup yang dijabarkan sebagai berikut.

a. Bagian pendahuluan

Bagian pendahuluan dari LKPD Biologi terdiri dari:

1) Cover depan, cover merupakan, halaman depan. LKPD yang memuat
antara lain tema yaitu “Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan”
lambang UIR, gambar ilustrasi (mewakili tema), nama penyusun dan
instalasi-kampus.

2) Kata pengantar; kata pengantar memuat alasan pengembangan LKPD,
serta mengulas sedikit tentang gambaran LKPD Biologi terintegrasi
Imtag, dan hal-hal lain yang dianggap penting bagi siswa.

3) Daftar Isi, daftar isi memuat urutan bagian-bagian penting dalam LKPD
serta letak halaman dari konten awal sampai akhir, sehingga lebih

memudahkan siswa untuk mencari bagian tertentu.
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Bagian isi

Bagian isi pada LKPD terdiri dari:

1) Sub tema, berisi bagian kecil dari tema struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan yang masih berhubungan dengan tema pokok, yang berupa
judul dari tiap LKPD.

2) Petunjuk<Siswa,. bertujuan agar siswa dapat merencanakan aktivitas
pembelajaran yang dilakukan.

3) Tujuan Pembelajaran, berisi tentang kemampuan yang harus dicapai siswa
yang disajikan pada-l:-KPD menyesuaikan KI dan KD, yang demikian agar
siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

4) 'Ringkasan Materi, berisi uraian pengetahuan/konsep/ prinsip tentang
materi yang dipelajari secara singkat disajikan pada tiap-tiap pokok
bahasan sesuai dengan tema.

5) Kegiatan Siswa, kegiatan siswa memuat kegiatan. praktikum, diskusi,
tugas mandiri, dan pengamatan, yang harus dilakukan siswa serta
dilengkapi dengan Imtaq, sehingga siswa. mampu belajar menghubungkan
apa yang sedang dipelajari dengan keterkaitan Imtaq.

6) Refleksl, berupa kegiatan evaluasi yang berisi pertanyaan untuk menguji
pemahaman siswa setelah pembelajaran selesai.

7) Kata-kata bijak/motivasi setiap akhir pertemuan.

Bagian penutup/akhir, bagian penutup/akhir terdiri dari:

1) Daftar Pustaka, daftar pustaka “memuat daftar referensi yang
mencantumkan judul buku,-nama pengarang, penerbit dan sebagainya
yang ditempatkan pada bagian akhir suatu buku dan disusun berdasarkan
abjad.

2) Cover belakang, cover belakang tertera keterangan kegiatan-kegiatan yang
dimuat dalam LKPD.
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Dengan mempertimbangkan keluasan materi yang akan disampaikan, maka

materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan ini memerlukan 6 kali pertemuan

dengan alokasi waktu 4 x 45 menit (2 kali pertemuan).

4.1.3 Hasil Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan (development) bertujuan untuk menghasilkan LKPD

yang Layak digunakan setelah melakukan revisi berdasarkan masukan reviewer ahli

pembelajaran, reviewer ahli materi, reviewer ahli Imtaq, guru dan data uji terbatas

oleh siswa. Pada pengembangan ' LKPD: Biologi terintegrasi Imtaq ini terdapat

beberapa tahapan yaitu:

1)

2)

3)

Validasi LKPD oleh validator. Pada tahap validasi ini para ahli yang terlibat
adalah ahli pembelajaran, ahli Imtaq dan ahli materi. Selain itu dilakukan
validator guru Biologi kelas XI SMA/ MA. Adapun nama validator adalah
sebagai berikut; (a) ahli pembelajaran yaitu Bapak Dr. Riki Apriyandi Putra,
M.Pd, (b) ahli materi yaitu Ibu Jumiati, M.Pd, (c) ahli Imtaq yaitu Bapak Dr.
H. Masyhuri Putra, Lc. M.A dan (d) guru Biologi dari tiga sekolah yaitu: lbu
Dra. Hj. Binarti Nengsih, M.Pd selaku guru Biologi di SMA Negeri Plus
Pekanbaru, Ibu RR. Sri Rahayu, S.Pd selaku guru Biologi di SMA Negeri 2
Pekanbaru, dan Ibu NelatRestina: Yurita,”S.Pd selaku-guru Biologi di SMA
Negeri 14 Pekanbaru.

Revisi LKPD Biologi berbasis Imtaq berdasarkan masukan dari para ahli
Imtaq dan ahli lainnya saat validasi.

Uji coba terbatas dengan menyebarkan angket respon peserta didik. Pada
tahap ini diambil 10 sampel peseria didik dari setiap sekolah yang terdiri dari
tiga sekolah yaitu SMA Negeri Plus Pekanbaru, SMA Negeri 2 Pekanbaru dan
SMA Negeri 14 Pekanbaru. Pada uji coba terbatas ini sampel yang digunakan
adalah peserta didik yang telah mempelajari materi Struktur dan Fungsi

Jaringan pada Tumbuhan.
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4.2 Hasil Penelitian

Validasi LKPD yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan memeriksa
secara sistematis instrument dan produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Validasi ini dilakukan oleh Peneliti mulai
dari tanggal 25 Maret 2019 sampai 02 Mei 2019.

4.2.1 Hasil Validasi LKPD Biologi oleh Para Ahli
a. Hasil VValidasi LKPD oleh Ahli Pembelajaran

Ahli pembelajaran mentlai tentang aspek fungsi dan manfaat perangkat
pembelajaran, aspek karakteristik tampilan LKPD “dan- karakteristik LKPD sebagai
perangkat pembelajaran. Data validasi ahli pembelajaran diperoleh dengan cara
memberikan  LKPD beserta instrumen penilaian. Kemudian ahli pembelajaran
memberikan penilaian, saran dan komentar terhadap perangkat pembelajaran dengan
cara mengisi angket yang telah disediakan. Hasil data validasi oleh ahli pembelajaran
memperoleh skor rata-rata 100% dengan kriteria sangat layak. Aspek butir-butir

penilaian ahli pembelajaran dinyatakan pada Tabel 13 dan Gambar 2:

Tabel 13. Hasil validasi LKPD Biologi Terintegrasi Imtag oleh Ahli Pembelajaran

No | Aspek Persentase. Kelayakan (%) | Tingkat Kelayakan
1 | Kebahasaan 100% Sangat Valid

2 | Penampilan fisik 100% Sangat Valid

3 lustrasi 100% Sangat Valid

4 Kelengkapan komponen | 100% Sangat Valid
Rata-rata validasi LKPD, 100% Sangat Valid

Sumber data oleh Peneliti lampiran (2019)
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Gambar 2. Grafik Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

PD dengan cara
S perhitungan secara

yang dilakukan dari

Ahli materi menilai tentang materi yang telah disusun didalam LKPD yang
telah dikembangkan. Data validasi ahli materi diperolen dengan cara memberikan
LKPD beserta instrumen penilaian. Kemudian ahli materi memberikan penilaian,

saran dan komentar mengenai materi LKPD dengan cara mengisi angket yang telah
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disediakan. Hasil data validasi oleh ahli materi memperoleh skor rata-rata 100%
dengan kriteria sangat valid. Aspek butir-butir penilaian ahli materi dinyatakan pada
pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Validasi LKPD Biologi Terintegrasi Imtaq Ahli Materi

No | Aspek Persentasi Kelayakan(%) | Tingkat Kelayakan
1 | Materi 00% ~_hSangat Valid
2| Penyaiji -. ‘ [ PN “\‘ I [SnaL valid
3 |B - .. gat Valid
Rata-rata valid alid

Sumber data ol

Gambar 3. ﬂ

Sumber data: Peneliti (2018 b ‘ “‘

Kriteria kelayakan perangkat pembelajaran berupa LKPD diperoleh dengan
cara mengkonversikan data kualitatif berupa skor tiap aspek kelayakan maupun skor

total ke dalam tabel konversi kelayakan, sehingga diperoleh hasil kualitatif pada tabel
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tersebut. Perhitungan pada tabel kelayakan oleh ahli materi disajikan pada Lampiran
13.

Ditinjau dari materi (kelayakan isi), setiap aspek yang dinilai dalam LKPD
yang dikembangkan telah memenuhi Kkriteria kelayakan karena materi yang
digunakan sudah baik sesuai dengan SK dan KD, memenuhi aspek penyajian dan

materi disajikan deng hasa yang mudah dipah Dleh karena itu, berdasarkan
ang  dikembangkan

layak dapat

ang Imtaq yang telah
disusun didalam LK ang tels 1 alidasi ahli Imtagq
diperoleh den ilaian. Kemudian
ahli Imtaq ! .
mengisi an : ah disediaka il valide mtag memperoleh
skor rata-rat enga q : penilaian ahli Imtaq

dinyatakan pada
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Gambar 4. Grafik Hasil Validasi Ahli Imtag

diperoleh dengan

cara mengk if be ap a elayakan maupun skor

dikembangkan sudah valid » unaka dasarkan kriteria validitas menurut
penilaian validator (Tabel 8), PD Biologi terintegrasi Imtag yang
dikembangkan termasuk kriteria “sangat valid” karena telah memenuhi validitas dari
aspek pembelajaran, aspek materi dan aspek Imtaqg. Validitas dari aspek pembelajaran
menunjukkan bahwa LKPD Biologi terintegrasi Imtaq yang dikembangkan dapat
memenuhi aspek kriteria validitas dengan nilai 100%. Validitas materi menunjukkan
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bahwa LKPD Biologi terintegrasi Imtag yang dikembangkan dapat memenuhi aspek
kriteria validitas dengan nilai 100%. Sedangkan validitas dari aspek Imtaq
menunjukkan bahwa LKPD Biologi terintegrasi Imtaq yang dikembangkan dapat
memenuhi aspek kriteria validitas dengan nilai 95%. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa LKPD Biologi terintegrasi Imtag yang dikembangkan telah memenuhi kriteria

validitas aspek pembelajaran, aspek materi dan aspek Imtag.

d. Hasil Validitas LKPD oleh Guru Biologi

Setelah LKPD yang _disusun, ‘©©lehPeneliti ini dinyatakan valid dari segi
perangkat pembelajaran, *segi.materi dan Imtag, “serta valid_digunakan sebagai
perangkat pembelajaran. Maka tahap selanjutnya ialah penilaian tentang tanggapan
guru Biologi terhadap LKPD. Data diperoleh dengan menggunakan instrumen
angket. Guru yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah 3 orang guru, yakni
Guru Biologi SMA Negeri Plus Pekanbaru, Guru Biologi SMA Negeri 2 Pekanbaru,
dan Guru SMA Negeri 14 Pekanbaru.

Penilaian guru terhadap LKPD Biologi terintegrasi Imtag meliputi 4 aspek
yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan keterpaduan. Secara umum
keseluruhan skor rata-rata lembar penilaian guru adalah 96,17% dengan kualitatif
baik. Data hasil validasi LKPD-oleh'ketiga guru-disajikan pada Tabel 16:

Tabel 16. Rata-Rata Hasil Validasi LKPD Teintegrasi Imtag oleh Ketiga Guru
No Aspek Persentasi Kelayakan (%) Rata-rata | Tingkat

BN SR NRY Persentasi | Kelayakan
1 Kelayakan isi 91,67% | 91,67% | 100% 94,44% Sangat Valid
2 Kebahasaan 83,33% |.100% 100% 94,44% Sangat Valid
3 | Penyajian 100% 93,75% | 93,75% | 95,83% Sangat Valid
4 | Keterpaduan 100% | 100% | 100% | 100% Sangat Valid
joe validast | g3 750, | 06,35% | 98,43% | 96,17% | Sangat Valid

Sumber data oleh Peneliti lampiran (2019)
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Keterangan :

BN = Dra. Binarti Nengsih, M.Pd
SR =RR Sri Rahayu, S.Pd
NRY = Nella Restina Yurita, S. Pd

Gambar 5. Grafik Rata=Rata Validasi oleh Ketiga G
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tersebut. Pada tabe pe f alo 0 al O Mpuikan pDanwa |t|njau arl aspe
bde bahwa ditinjau dari aspek

kelayakan isi, kebahasaan, pe eterpaduan yang telah dikembangkan

dapat dikatakan valid.
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4.2.2 Data Hasil Uji Coba Kelayakan LKPD

Data pada uji coba LKPD diperoleh dari hasil lembar validasi siswa pada

materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan. Uji coba LKPD

dilakukan dengan diujikan pada 10 orang siswa pada tiap sekolah. Dalam hal ini

peneliti pada 3 sekolah yaitu SMA Negeri Plus Pekanbaru, SMA Negeri 2 Pekanbaru

dan SMA Negeri 14.Pekanbaru.

Lembar respen bertujuan untuk mengetahui validitas terhadap LKPD Biologi

terintegrasi Imtaq yang Peneliti kembangkan. Hasil analisis lembar respon siswa

terhadap cakupan LKPD Biologi-terintegrasi Imtaq yang dikembangkan oleh peneliti

rata-rata adalah 95,94% yang termasuk kategori sangat valid. Data Hasil Uji Coba

Kelayakan disajikan pada Tabel 17:

Tabel 17. Hasil Analisis Respon Siswa terhadap Cakupan LKPD terintegrasi Imtaq

No Aspek %8S1 | %S2 | % S3 | Rata- | kualifikasi Hasil
rata% uji

1 | Tampilan 95,00 | 98,331| 98,33} | 97,22 B.S T.R
2 | Kebahasaan 080" |-96§23| L 96,25 HF95l B.S T.R
3 | Kelayakan Isi 90,00 { 93,75 | . 96,25 | 93,33 B.S T.R
4 | Penyajian 95,00 | 95,00 | 97,50 | 95,83 B.S T.R
5 | Manfaat 96,25 | 100 BT 00353 B.S T.R
Rata-rata persentase | 93;756-.1 96,66 | 97,4k | 95,94

Kualifikasi BeS B3 B.S B.S

Keputusan Uji T.R T4R ¥.R T.R

Sumber data oleh Peneliti Lampiran (2019)

Keterangan:

S1 = SMA N Plus Pekanbaru
S2 = SMA N 2 Pekanbaru
S3 = SMA N 14 Pekanbaru
B.S = Baik Sekali
T.R = Tidak revisi
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Gambar 6. Grafik Hasil Data Validasi Oleh Siswa dari Ketiga Sekolah
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yang baru bé
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Tabel 18. Komen ara \ . adap LKPD
No | Subjek Uji Cobg nent

1 | A | LKF hagus dan menarik, tetapi butuh
2 | A n lagi dan cover halaman lebih
3 | As Cover lebih dipercantik.

4 | A4 -

5 | As Cover disempurnakan lagi.

6 | As Sudah cukup bagus, namun perlu ditingkatkan.

7 | A7 Cover perlu diperindah lagi.
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No | Subjek Uji Coba Komentar/Saran

8 | Ag LKPD sudah cukup bagus namun cover perlu diubah
agar lebih baik.

9 | A Ditambah lagi soal latihan dan cover lebih diperhatikan

10 | Agp Sudah bagus

LKPD nya sudah bagus

=[O0~

LKPD nya sudah bagus
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan perangkat pembelajaran yang
bertujuan membantu para peserta didik untuk bisa belajar mandiri dan kreatif. Pada
pembuatan perangkat pembelajaran LKPD ada beberapa langkah yang harus
dilakukan peneliti, agar perangkat pembelajaran LKPD valid digunakan dalam proses
pembelajaran peserta didik, untuk mengetahui.validitas perangkat pembelajaran
LKPD tersebut pertama. harus divalidasi. Setelah perangkat pembelajaran LKPD
divalidasi, LKPD tersebut diberikan kepada siswa sebagai hasil uji coba terbatas.
Pada pengembangan LKPD yang harts |diperhatikan tahapan demi tahapan karena
dengan begitu-akan menghasilkan LKPD yang berkualitas dan dapat digunakan untuk
proses pembelajaran. Adapun tahap pengembangan LKPD peserta didik yaitu,

Analisis (analyze), perancangan (Design) dan pengembangan (Development).

a. Validitas LKPD
1) Ahli Pembelajaran

Validitas ' LKPD meliputi kebahasaan, penampilan™ fisik, ilustrasi dan
kelengkapan komponen. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli
pembelajaran secara keseluruhan LKPD yang telah dikembangkan dikategorikan
Sangat Valid dengan persentase rata-rata-100%: Uraian hasil.validasi LKPD Biologi
terintegrasi Imtaq oleh ahli pembelajaran disajikan sebagai berikut :
a. Aspek Kebahasaan

Pada aspek ini meliputi dua Kriteria yaitu kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan Ejaan yang disempurnakan (EYD) dan penggunaan kalimat. Pada aspek ini
diperoleh persentase validitas 100%. yang dikategorikan sangat valid. Pada Aspek
kebahasaan dikategorikan valid berdasarkan hasil validasi oleh Ahli validatornya,
sebagaimana uraian berikut ini: pada indikator kesesuaian bahasa yang dgunakan
dengan Ejaan yang disempurnakan (EYD) deskriptornya adalah Bahas ayang
digunakan dalam LKPD mudah dipahami siswa, Bahasa yang digunakan dalam

LKPD sesuai dengan tingkat perkembangan pemahaman peserta didik. Ketiga
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descriptor tersebut mendapat nilai empat (4), yang mana nilai empat (4) diberikan
apabila ketiga descriptor muncul didalam LKPD. Pada indikator penggunaan kalimat
deskriptornya adalah penggunaan kalimat dalam LKPD sesuai dengan penulisan
kalimat yang benar dalam EYD, penggunaan kalimat dalam LKPD sederhana
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi, terdapat kesinambungan
makna dalam tiap_kalimat.maupun antara paragraf. Nilai untuk ketiga descriptor
tersebut yaitu-nilar empat (4).

BNSP (2008), menjelaskan bahwa bahan ajar cetak harus memperhatikan hal
bahasa yang mudah, menyangkut:;mengalirnya,kosa kata, jelas kalimatnya, jelasnya
hubungan' kalimat, dan;kalimat yang tidak terlaltd” panjang. Selanjutnya, Hendro
Darmodjo dan Jenny R.E dalam Pusfarini (2016), menyatakan bahwa syarat
kontruksi sebuah LKPD salah satunya ialah menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan siswa serta menggunakan struktur kalimat yang jelas. Pada aspek
ini tidak dilakukan perbaikan dikarenakan tidak adanya komentar dan saran dari ahli

pembelajaran.

b. Penampilan Fisik

Pada aspek ini meliputi empat Kriteria yaitu pemilihan cover (sampul) LKPD,
kejelasan tulisan'dan gambar, pengaturan-proporsi (bentuk) tabel terhadap bentuk dan
ukuran kertas serta penggunaan istilah dan simbol. Pada aspek ini diperoleh
persentase validitas. 100% yang dkategorikan sangat wvalid. Penampilan fisik
merupakan salah satu komponen yang penting dalam pengembangan LKPD. Pada
penampilan LKPD dibuat.dengan ukuran kertas' A4. Hal demikian dikarenakan
LKPD memuat berbagai macam Kkegiatan seperti diskusi, latihan mandiri ataupun
praktikum yang membutuhkan ruang bagi siswa untuk menuliskan hasil diskusi
ataupun membuat bagan dan tabel, jawaban dari soal. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Prastowo (2014) salah satu syarat menentukan desain LKPD yaitu

menggunakan ukuran yang dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran yang
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telah ditetapkan. Ukuran LKPD yang dapat mengakomodasi hal ini ialah kuarto (A4)
karena dengan A4 siswa akan mempunyai cukup ruang untuk membuat bagan.

Pada indikator pemilihan cover (sampul) LKPD, deskriptornya yaitu warna
sampul LKPD kontras dan jelas, gambar pada sampul LKPD sesuai dengan materi
dan isi dari LKPD, dan tulisan yang terdapat pada sampul LKPD sesuai dengan isi
LKPD. Hasil penilaian oleh_ahli pembelajaran dari ketiga descriptor tersebut yaitu
empat (4). Pada indikator ini tidak dilakukan perbaikan dikarenakan tidak adanya
komentar dan saran dari ahli pembelajaran.

Pada indikator kejelasan tulisan dan gambar deskriptornya yaitu tulisan yang
digunakan pada LKPD_jelas warna dan bentuknya,” Gambar yang digunakan pada
LKPD proporsional letak dan ukurannya, gambar yang digunakan warnanya kontras
dan jelas. Ketiga deskriptor tersebut mendapatkan nilai 4, yang mana nilai 4 diberikan
jika 3 deskriptor yang terdapat dalam LKPD. Padaindikator ini tidak dilakukan
perbaikan dikarenakan tidak adanya komentar dan saran dari ahli pembelajaran.

Pada indikator Pengaturan proporsi (bentuk) tabel terhadap bentuk dan ukuran
kertas, deskriptornya adalah bentuk tabel yang digunakan dalam LKPD proporsional
dengan ukuran dan bentuk kertas, ukuran tabel yang digunakan dalam LKPD
proporsional dengan bentuk dan ukuran Kkertas, tulisan pada tabel yang digunakan
dalam LKPD jelas warna dan‘ukurannya:“Hasil“penilaian oleh-ahli pembelajaran dari
ketiga descriptor tersebut yaitu empat (4). Pada indikator ini dilakukan perbaikan
dikarenakan adanya saran dari ahli pembelajaran, yaitu ukuran tabel disesuaikan lagi
dengan bentuk dan ukuran kertas, dan indikator ini sudah dilakukan perbaikan.

Pada indikator™ penggunaan istilah dan simbol deskriptornya adalah
penggunaan istilah pada LKPD sesual-dengan materi yang dipelajari, penggunaan
simbol dalam LKPD sesuai dengan materi yang dipelajari, penulisan simbol dan
istilah yang digunakan pada LKPD jelas bentuk dan warnanya. Hasil penilaian oleh
ahli pembelajaran dari ketiga deskriptor tersebut yaitu empat (4). Pada indikator ini
tidak dilakukan revisi dikarenakan tidak adanya komentar dan saran dari ahli

pembelajaran.
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BNSP (2008), menyatakan bahwa salah satu hal yang harus diperhatikan
dalam menyusun bahan ajar cetak ialah susunan tampilan yang menyangkut : urutan
yang mudah, judul yang singkat, terdapat daftar isi, struktur kognitif yang jelas,
rangkuman dan tugas pembaca. Yang demikian, sesuai dengan yang terdapat dalam
LKPD.

C. Aspek llustrasi

Pada.aspek ini_diperoleh persentase 100% yang dikategorikan sangat valid.
Aspek ini meliputi satu indikator yaitu: kesesuaian penempatan dan ketersediaan
ilustrasi pada setiap materi, yang deskriptornya yaitu, ilustrasi yang ditampilkan di
LKPD sesuai-dengan ‘materi atau konsep yang sedang dipelajari, terdapat ilustrasi
pada setiap materi yang dipelajari dalam LKPD, ilustrasi yang diberikan dalam
LKPD memiliki keterangan yang jelas. Hasil penilaian oleh ahli pembelajaran dari
ketiga deskriptor tersebut yaitu empat (4). Pada indikator ini tidak dilakukan revisi
dikarenakan tidak adanya komentar dan saran dari ahli pembelajaran.

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E dalam Pusfarini (2016), salah satu
syarat didaktik dalam sebuah LKPD adalah memiliki variasi stimulus melalui
berbagai media dan memberikan kesempatan kepada sSiswa untuk menulis,
menggambar, berdiskusi, menggutamakan alat dan sebagainya. Sedangkan untuk
syarat konstruksi-dari sebuah LKRD salahisatunya adalah menggunakan lebih banyak
ilustrasi daripada kata-kata. Yang demikian, sesuai dengan LKPD Biologi terintegrasi
Imtag yang memuat gambar yang mengilustrasikan pokok bahasan pada pertemuan
tersebut. Pada LKPD  Biologi terintegrasi Imtaq yang telah dikembangkan juga
terdapat kegiatan siswa dalam bentuk diskusikelompok, menulis jawaban dari
pertanyaan, menggambar hasil"pengamatan, menggunakan alat praktikum (contohnya
pada praktikum mengenai struktur jaringan pada tumbuhan, baik itu daun, batang,
maupun akar pada tumbuhan), serta mengerjakan tugas mandiri (contohnya membuat

laporan).
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d. Aspek Kelengkapan Komponen

Pada aspek kelengkapan komponen diperoleh persentase 100% yang
dikategorikan sangat valid. Aspek ini meliputi satu indikator yaitu: kelengkapan
struktur muatan LKPD (judul, petunjuk belajar/ penggunaan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas, dan penilaian/ evaluasi), yang
deskriptornya yaitu«terdapat komponen judul pada tiap LKPD yang disajikan,
terdapat komponen petunjuk belajar tiap LKPD yang.disajikan;.terdapat komponen
informasi pendukung pada tiap LKPD yang disajikan. Hasil penilaian oleh ahli
pembelajaran dari ketiga descriptor tersebut yaitu empat (4). Pada indikator ini tidak
dilakukan perbaikan karena tidak adanya komentar dan saran dari validator.

. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Prastowo (2014: 443), dilihat dari
strukturnya, bahan ajar ini memiliki unsure yang lebih sederhana dibandingkan
modul, namun_lebih kompleks dibandingkan buku. LKS terdiri dari 6 unsur utama
yang meliputi-: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar.atau materi pokok,
informasi pendukung, tugas-tugas dan penilaian/ evaluasi. Menurut Depdiknas
(2008), sebuah bahan ajar paling tidak mencakup antara lain yaitu: petunjuk belajar
(petunjuk siswalguru), kompetensi yang akan dicapai, konten atau isi materi
pembelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, dapat berupa
Lembar Kerja (LK), evaluasi;-responpatau balikan terhadap.hasil evaluasi. Isi yang
terdapat dalam LKPD Biologi Terintegrasi Imtaq yang telah dikembangkan sesuai
dengan yang tertera pada panduan pengembangan bahan ajar yang disebutkan oleh
Prastowo (2014) dan juga oleh Depdiknas (2008).

2) Ahli Materi

Hasil validitas LKPD oleh ahli materi meliputi tiga aspek yaitu: materi,
penyajian dan bahasa. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli materi
secara keseluruhan LKPD terintegrasi Imtaq dikategorikan sangat valid dengan
persentase rata-rata 100%. Uraian hasil validasi LKPD Biologi terintegrasi Imtaq oleh

ahli materi disajikan sebagai berikut :
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a. Aspek Materi

Pada aspek ini meliputi 4 indikator yaitu kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, informasi yang dikemukakan sesuai dengan perkembangan zaman,
kesesuaian materi dengan konsep yang tercantum dalam sumber/ referensi biologi
dan kesesuaian praktikum dengan materi yang disajikan dalam LKPD. Pada aspek ini
diperoleh persentasewvaliditas 100% yang dikategorikan sangat valid. Pada indikator
kesesuaian materi dengan.tujuan pembelajaran, terdiri-dari beberapa descriptor yaitu:
materi yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan Kompetensi Dasar pada kurikulum
2013, materi yang disajikan dalam LKPD: sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi
yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan indikator.'Hasil penilaian oleh ahli materi
yaitu empat (4). Pada indikator ini tidak dilakukan perbaikan-karena tidak adanya
komentar dan saran dari validator.

Pada indikator informasi yang dikemukan sesuai dengan perkembangan
zaman, deskriptornya Vvaitu: informasi yang disajikan_.mendukung tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan, informasi yang disajikan-merupakan informasi
terbaru, informasi yang disajikan berkaitan dengan permasalahan-permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penilaian oleh ahli materi dari ketiga descriptor
tersebut yaitu empat (4). Pada indikator ini tidak dilakukan rewvisi dikarenakan tidak
adanya komentar dan saran dari validator.

Pada indikator kesesuaian materi dengan konsep yang tercantum dalam
sumber/ referensi biologi, deskriptornya yaitu: materi yang disajikan dalam LKPD
sesuai dengan konsep biologi, soal dan pertanyaan yang disajikan dalam LKPD
memperkuat isi materi pembelajaran yang sedang dipelajari, dan materi yang
disajikan dalam LKPD memuat fakta-fakta biologi sesuai dengan aktivitas kehidupan
sehari-hari. Hasil penilaian oleh ahli materi dari ketiga descriptor tersebut yaitu empat
(4). Pada indikator ini tidak dilakukan revisi, yang demikian karena tidak adanya
komentar dan saran dari validator.

Pada indikator kesesuaian praktikum dengan materi yang disajikan dalam

LKPD, deskriptornya yaitu: praktikum yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan
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materi pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, praktikum pada LKPD
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran, dan praktikum yang
disajikan dalam LKPD melatih siswa untuk mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari. Hasil penilaian oleh ahli materi dari ketiga descriptor tersebut yaitu empat
(4). Pada indikator ini tidak dilakukan revisi dikarenakan tidak adanya komentar dan
saran dari validator,

Menurut Prastowo. (2014: 276), pada penulisan.menyusun materi LKPD, ada
beberapa hal penting yang perlu diperhatikan. Berkaitan dengan isi atau materi
LKPD, perlu kita ketahui bahwa materi| LKRD sangat tergantung pada kompetensi
dasar yang akan dicapainya. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu
gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat
diambil dari berbagai sumber, seperti: buku, majalah, internet, dan jurnal hasil
penelitian. Supaya pemahaman peserta didik terhadap materi lebih kuat, maka dapat
saja didalam LKPD kita tunjukkan referensi yang digunakan agar peserta didik bisa
membaca lebih jauh tentang materi tersebut. Tugas-tugas harus ditulis secara jelas
guna mengurangi pertanyaan dari peserta didik tentang hal-hal yang seharusnya
peserta didik dapat melakukannya.

Menurut. Depdiknas (2008) dalam Okfera (2019), menyatakan bahwa
pengembangan bahan ajar hendaklahy memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran.
Diantara prinsip pembelajaran tersebut yaitu: pertama, mulai dari yang mudah untuk
memahami yang sulit, dari yang kongkret untuk memahami yang abstrak karena
siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep tertentu apabila penjelasan dimulai
dari yang mudah atau sesuatu yang kongkret, sesuatu yang nyata ada lingkungan
mereka. Kedua, pengulangan-akan.memperkuat pemahaman dalam pembelajaran,

pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih memahami suatu konsep.
b. Aspek Penyajian

Pada aspek ini meliputi dua kriteria yaitu: penyajian materi dalam LKPD

menuntun peserta didik untuk aktif berfikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data
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dan menyimpulkan serta penyajian gambar membantu peserta didik dalam memahami
materi yang disajikan. Pada aspek ini diperoleh persentase validitas 100% yang
dikategorikan sangat valid. Sistematika dalam penyajian LKPD disusun runtut dari
pendahuluan, isi dan penutup. LKPD yang dibuat menggunakan ilustrasi/gambar
yang tepat/sesuai dengan materi sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi, aspek pendukung penyajian materi seperti identitas teks, tabel dan
gambar sesuai dengan urutan penomoran dan disertai dengan sumber acuan, serta
dibuat jelas, LKPD dibuat dengan sedemikian rupa agar menarik bagi peserta didik.
Pernyataan tersebut sesuai dengan péndapat Amri (2014: 251), pada pengembangan
LKPD persyaratan pedagogik LKPD harus mengikuti.azas-azas pembelajaran yang
efektif, seperti memberi tekanan pada proses penemuan konsep atau sebagai petunjuk
mencari tahu dan mempertimbangkan perbedaan individu, sehingga LKPD
menggunakan berbagai strategi.

C. Aspek Bahasa

Pada aspek ini meliputi dua indikator yaitu: kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan EYD dan penggunaan kalimat. Pada aspek ini diperoleh
persentase validitas 100% yang dikategorikan sangat valid. Pada indikator kesesuaian
bahasa yang digunakan EY D, deskriptarnya 'yaitu: kalimat.yang digunakan dalam
penyampaian isi pesan pembelajaran sesual dengan  panduan Ejaan yang
disempurnakan, bahasa yang digunakan dalam LKPD jelas dan mudah dipahami
siswa, dan penggunaan istilah yang menggambarkan suatu konsep, prinsip, asas, atau
sejenisnya harus tepat 'makna dan konsisten. Hasil penilaian oleh ahli materi dari
ketiga descriptor tersebut yaitu empat (4). Pada indikator ini tidak dilakukan revisi
dikarenakan tidak adanya komentar dan saran dari validator.

Pada indikator penggunaan kalimat, yang deskriptornya, yaitu: penggunaan
kalimat dalam LKPD sesuai dengan penulisan kalimat dalam EYD, penggunaan
kalimat dalam LKPD sederhana sehingga memudahkan siswa dalam memahami

materi, dan terdapat ketersambungan makna dalam tiap kalimat maupun antara
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paragraf. Hasil penilaian oleh ahli materi dari ketiga descriptor tersebut yaitu empat
(4). Pada indikator ini tidak dilakukan perbaikan karena tidak adanya komentar dan
saran dari validator.

Pada aspek bahasa meliputi dua criteria, yaitu: keseuaian bahasa yang
digunakan dengan EYD dan penggunaan kalimat. Menurut depdiknas (2008) dalam
Okfera (2019), menyatakan bahwa bahasa yang<harus.digunakan didalam LKPD
adalah bahasa yang.mudah, menyangkut: mengalirnya kosa kata, jelasnya kalmia,
kalimat yang tidak terlalu panjang. Amri (2014: 251), persyaratan pengembangan
LKPD pada persyaratan konstruksi'menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta‘didik, menggunakan struktur‘kalimat yang sederhana, pendek,
dan jelas tidak berbelit, memiliki identitas untuk memudahkan pengadministrasian
sangat layak. Pada aspek ini tidak dilakukan revisi dikarenakan LKPD yang disusun
telah memenuhi criteria validitas aspek bahasa, dan tidak adanya komentar maupun

saran dari ahli materi.

3) Ahli Imtaq

Validitas. LKPD oleh ahli imtaq meliputi keterpaduan. Berdasarkan hasil
penilaian yang dilakukan oleh ahli Imtaq secara keseluruhan LKPD terintegrasi Imtaq
dikategorikan sangat valid dengan/persentase“rata-rata 95%: Uraian hasil validasi
LKPD Biologi terintegrasi Imtag oleh ahli materi disajikan sebagai berikut :
a. Aspek Keterpaduan

Pada aspek ini meliputi empat Kriteria yaitu kesesuaian antara ayat-ayat Al-
qur’an, Hadits dan nilai-nilai keislaman dengan materi yang disajikan, kemampuan
menanamkan nilai-nilai keislaman, keterpaduan nilai-nilai keislaman yang
ditanamkan dan pengaruh materi terhadap peserta didik. Pada aspek ini diperoleh
persentase 95% yang dikategorikan sangat valid.

Pada indkator kemapuan menyajikan unsur Islam-Sains dalam LKPD Biologi
terintegrasi Imtaq, deskriptornya yaitu: keterkaitan materi LKPD dengan Al-qur’an,

keterkaitan materi LKPD dengan Hadits atau sunah Rasul, dan keterkaitan materi
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LKPD dengan kesepakatan ulama. Hasil penilaian ahli Imtaq dari ketiga deskriptor
tersebut yaitu: empat (4). Pada indiokator ini mendapatkan komentar yakni materi
yang disajikan sudah terkait dengan Al-qur’an, hadist dan kesepakatan ulama,
indikator ini tidak dilakukan revisi karena materi yang terdapat dalam LKPD sudah
sesuai dengan Al-qur’an, hadist dan kesepakatan ulama.

Pada indikator kebenaran konsep ke=Islaman sesuai dengan yang
dikemukakan-para ahli agama, yang deskriptornya yaitu: konsep. islam menurut Al-
qur’an, konsep Islam menurut hadist, dan konsep Islam menurut kesepakatan ulama.
Hasil penilaian oleh ahli Imtag,dari ketiga deskriptor tersebut yaitu empat (4). Pada
indikator ‘ini.tidak dilakUkan revisi dikarenakan ‘iSi_ LKPD sudah sesuai dengan
konsep Islamyaitu Al-qur’an, hadist dan kesepakatan ulama, sesuai dengan komentar
dari ahli Imtaq yaitu konsep islam yang dipaparkan sudah sesuai dengan Al-qur’an,
hadist dan kesepakatan ulama.

Pada indikator kesesuaian antara ayat-ayat Al-qur’an dan hadist dengan
konsep ilmu Sains (Biologi), yang deskriptornya yaitu kesesuaian antara ayat-ayat
Al-qur’an dengan konsep ilmu sains, kKesesuaian antara hadist dengan konsep ilmu
sains, dan konsep I1lmu sains tidak bertentangan dengan konsep islami. Hasil
penilaian oleh ahli Imtaq dari ketiga descriptor tersebut yaitu empat (4). Pada
indikator ini tidak dilakukan revisi dikarenakan berdasarkan kementar dari ahli Imtag
bahwa ayat-ayat dan hadist yang disajikan sudah sesuai dengan konsep ilmu sains
dan tidak ada pertentangan antara keduanya.

Pada indikator kemampuan menanamkan nilai-nilai ke-Islaman, yang
deskriptornya yaitu: “LKPD ' berisi nilai-nilai- ke-Tuhanan, LKPD mampu
menanamkan rasa syukur pada diri peserta didik, dan LKPD berisi kegiatan guru dan
siswa yang berkaitan dengan nilai-nilai ke-Islaman. Hasil penilaian oleh ahli Imtaq
dari ketiga deskriptor tersebut yaitu empat (4). Pada indikator ini tidak dilakukan
revisi, berdasarkan komentar dari validator yaitu LKPD sudah mampu menanamkan

nilai-nilai ketuhanan, rasa syukur dan nilai-nilai ke-lIslaman ditengah guru dan murid.

75



Pada indikator ketepatan nilai-nilai ke-Islaman yang ditanamkan, yang
deskriptornya yaitu: nilai-nilai ke-Islaman dalam LKPD sesuai Al-qur’an, nilai-nilai
ke-Islaman dalam LKPD sesuai Hadist, dan nilai-nilai ke-Islaman dalam LKPD
sesuai dengan kesepakatan ulama. Hasil penilaian oleh ahli Imtaq dari ketiga
descriptor tersebut yaitu tiga (3). Pada indikator ini mendapat komentar dari ahli
Imtaq yaitu nilai-nilai ke-lslaman yang ditanamkan sudah sesuai dengan Al-qur’an,
Hadist dan kesepakatan Ulama, dan mesti disempurnakan lagi.

Berdasarkan hasil validasi telah dilakukan oleh ahli pembelajaran, ahli materi
dan ahli Imtag hasil yang diperelehimenyatakan bahwa LKPD terintegrasi yang telah
dikembangkan dapat ‘digunakan dengan revisi yang sesuai. Berdasarkan kriteria
validitas menurut penilaian validate (Tabel 8), maka LKPD terintegrasi Imtag yang
dikembangkan termasuk kriteria “sangat valid”, karena memenuhi validitas dari
aspek pembelajaran, aspek materi dan aspek Imtag. \Validitas dari aspek pembelajaran
menunjukkan .bahwa LKPD terintegrasi Imtag dapat memenuhi aspek Kkriteria
validitas dengan nilai 100%. Validitas dari aspek materi menunjukkan bahwa LKPD
terintegrasi Imtag dapat memenuhi aspek kriteria validitas dengan nilai 100% dan
validitas dari aspek Imtag menunjukkan bahwa LKPD terintegrasi Imtagq dapat
memenuhi aspek- criteria validitas dengan nilai 95%. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa LKPD terintegrasi Imtaq nyang: dikembangkan telah memenuhi kriteria
validitas aspek pembelajaran, materi dan imtag. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian.

b. Validasi Guru

LKPD terintegrasi Imtaq yang.telah dikembangkan, juga divalidasikan kepada
guru Biologi. Aspek-aspek yang dinilai oleh guru yaitu pada kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian dan keterpaduan. Secara umum keseluruhan skor rata-rata
instrument penilaian dari ketiga guru adalah 96,17% dengan kriteria sangat valid.
Uraian hasil validasi LKPD terintegrasi Imtaq oleh ahli ketiga guru disajikan sebagai
berikut :
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1) Aspek Kelayakan Isi

Pada aspek ini meliputi tiga kriteria yaitu: evaluasi dalam LKPD
menfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan keterampilan
proses untuk menemukan hal baru dan evaluasi/ uji kompetensi yang disajikan dalam
LKPD. Pada aspek kelayakan isi masing-masing guru Biologi di tiga SMA N
Pekanbaru diperoleh-persentase yaitu guru Biologi SMA N Plus Pekanbaru yakni
91,67%, guru-Biologi SMA N 2 Pekanbaru yakni 91,67%, dan guru Biologi SMA N
14 Pekanbaru  yakni 100%. LKPD vyang dikembangkan ialah LKPD Biologi
terintegrasi Imtaq sehingga., penjabaran ssi. dalam LKPD disusun dengan
memperhatikan keterkaitan antara bidang kajian Biologi dengan Imtag. Umpan balik
seperti soal/ latihan dilakukan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap
materi yang disajikan dalam pembelajaran. Soal/ latihan yang dibuat disesuaikan
dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan supaya selaras dengan aspek-aspek
yang diukur pada pendekatan pembelajaran tersebut yaitu menggunakan pendekatan
terintegrasi Imtag.

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E dalam Pusfarini (2016), salah satu
syarat didaktik dari sebuah LKPD yang baik adalah menekankan pada proses untuk
menemukan konsep-konsep sehingga LKPD berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi
siswa untuk mencari tahu. Kemudian; dapat “mengembangkan komunikasi social,
moral dan estetika pada anak. Jadi, tidak semata-mata ditunjukkan untuk mengenal
fakta-fakta dan konsep akademis. Untuk keperluan ini dibutuhkan bentuk kegiatan
yang memungkinkan siswa dapat berhubungan orang lain.

Pada aspek kelayakan isi ini diperoleh persentase rata-rata validitas dari ketiga
guru Biologi di tiga SMA N"Pekanbaru- yaitu 94,44% yang dikategorikan sangat
valid, dengan uraian sebagai berikut: pada criteria Evaluasi dala LKPD memfasilitasi
keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang deskriptornya yaitu evaluasi dalam LKPD
memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi pada indikator menganalisis,
evaluasi dalam LKPD memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi pada

indikator mengevaluasi, dan evaluasi dalam LKPD memfasilitasi keterampilan
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berpikir tingkat tinggi pada indikator mengkreasi. Ketiga deskriptor mendapatkan
nilai 3 dari guru SMA N Plus Pekanbaru, yang mana nilai 3 diberikan apabila hanya 2
deskriptor yang muncul dalam LKPD. Sedangkan guru dari SMA N 2 Pekanbaru dan
SMA N 14 Pekanbaru mendapatkan nilai 4, yang demikian apabila ketiga descriptor
muncul di dalam LKPD.

Pada indikater mengembangkan keterampilan preses untuk menemukan hal
baru, deskriptornya.yaitu. LKPD mampu mengembangkan rasa ingin tahu siswa,
LKPD ‘mampu.mengembangkan keterampilan proses siswa, dan LKPD mampu
mengembangkan kognitif, afektif “dan - psikomotorik siswa. Ketiga descriptor
mendapatkan.nilai 4 dari*guru. SMA N Plus Pekanbaru, SMA N 2 Pekanbaru dan
SMA N 14 Pekanbaru. Yang mana nilai 4 diberi apabila ketiga descriptor muncul di
dalam LKPD.

Pada indikator evaluasi/ uji kompetensi yang disajikan dalam LKPD,
deskriptornya adalah Evaluasi LKPD dapat mengukur kognitif siswa, Evaluasi LKPD
dapat mengukur afektif siswa, dan Evaluasi LKPD dapat mengukur psikomotor
siswa. Ketiga deskriptor mendapatkan nilai 4 dari guru SMA N Plus Pekanbaru dan
SMA N 14 Pekanbaru. Yang mana nilai 4 diberikan apabila ketiga deskriptor muncul
didalam LKPD. Sedangkan guru SMA N 2 Pekanbaru memberikan nilai 3 yang mana
jika descriptor yang muncul hanya 2 didatam. [:KPD.

LKPD yang dikembangkan adalah LKPD Biologi terintegrasi Imtag sehingga
penjabaran isi dalam LKPD disusun dengan memperhatikan keterkaitan antara bidang
kajian Biologi dengan Imtaq. Umpan balik seperti latihan dilakukan untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap. materi yang disajikan-dalam pembelajaran. Soal/ latihan
yang dibuat disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan supaya
selaras dengan aspek-aspek yang diukur pada pendekatan pembelajaran tersebut yaitu
menggunakan pendekatan Imtag. Secara keseluruhan pada aspek kelayakan isi sudah
dikategorikan valid dan tidak mendapatkan komentar apapun dari para guru, sehingga

peneliti tidak melakukan revisi.
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2) Aspek Kebahasaan

Pada aspek ini meliputi tiga kriteria yaitu: penggunaan bahasa Indonesia yang
sesuai dengan aturan ejaan yang disempurnakan (EYD), penggunaan kalimat dan
penggunaan bahasa. Pada aspek ini pada masing-masing guru Biologi diperoleh
persentase yaitu guru Biologi SMA N Plus Pekanbaru yakni 83,33%, guru Biologi
SMA N 2 Pekanbaru yakni_100% dan guru Biolegi SMA N 14 Pekanbaru yakni
100%. Pada.aspek-ini diperoleh persentase validitas. 94,44% yang dikategorikan
sangat valid. Pada criteria(indikator) penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai
dengan aturan Ejaan yang disempurnakan (EYD), yang deskriptornya adalah Kata
dan kalimat yang digunakan untuk menyampaikan/pesan mengacu pada kaidah
bahasa Indonesia, Tidak mengunakan bahasa ‘gaul’ atau bahasa schari-hari. dan
Penggunan istilah yang menggambarkan suatu konsep, prinsip, asas, atau sejenisnya
harus tepat makna dan konsisten. Ketiga descriptor tersebut mendapatkan nilai 3 dari
guru SMA N Plus Pekanbaru, yang mana nilai 3 diberikan apabila hanya 2 deskriptor
yang muncul di dalam LKPD. Sedangkan dari guru SMA N 2 Pekanbaru dan SMA N
14 Pekanbaru mendapatkan nilai 4, yang mana ketiga descriptor tersebut muncul di
dalam LKPD.

Pada Indikator penggunaan kalimat, deskriptornya adalah Kalimat yang
digunakan komunikatif, Kalimat /yang=digunakan interaktif dan Kalimat yang
digunakan jelas maknanya. Ketiga descriptor tersebut mendapatkan nilai 3 dari guru
SMA N Plus yang mana nilai 3 diberikan apabila hanya 2 deskriptor yang muncul di
dalam LKPD. Sedangkan dari guru SMA N 2 Pekanbaru dan SMA N 14 Pekanbaru
mendapatkan nilai 4, yang mana ketiga descriptortersebut muncul di dalam LKPD.

Pada indikator penggunaan..bahasa, deskiptornya adalah Bahasa yang
digunakan sederhana, Bahasa yang digunakan lugas, dan Bahasa yang digunakan
mudah dipahami. Ketiga descriptor tersebut mendapatkan penilaian 4 dari guru SMA
N Plus Pekanbaru, SMA N 2 Pekanbaru, dan SMA N 14 Pekanbaru, yang mana nilai
4 diberikan apabila ketiga descriptor muncul didalam LKPD.
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Pada aspek kebahasaan meliputi tiga criteria yaitu: penggunaan bahasa
Indonesia yang sesuai dengan aturan ejaan yang disempurnakan (EYD). Menurut
Depdiknas (2008), menyatakan bahwa bahasa yang harus digunakan didalam LKPD
adalah bahasa yang mudah, menyangkut: mengalirnya kosa kata, jelasnya kalimat,
jelasnya hubungan kalimat, kalimat yang tidak terlalu panjang. Hendro Darmodjo dan
Jenny R.E dalam Pusfarini.(2016), menyatakan bahwassalah satu syarat kontruksi
sebuah LKPD adalah menggunakan bahasa yang sesual dengan-tingkat kedewasaan
siswa serta menggunakan struktur kalimay yang jelas. Pada aspek ini sudah
dikategorikan sangat valid danctidak:adanya,komentar maupun saran dari guru,

sehingga peneliti tidak melakukan revisi.

3) Penyajian

Pada aspek penyajian meliputi empat Kriteria yaitu: penyajian LKPD melatih
keterampilan peserta didik, desain LKPD, judul, gambar, dan keterangan gambar
dapat dipahami dengan jelas dan ilustrasi sampul menggambarkan materi yang
disampaikan. Pada aspek ini masing-masing guru Biologi di tiga SMA N Pekanbaru
memberikan penilaian validitas terhadap LKPD yang telah dikembangkan, yaitu guru
Biologi SMA N«Plus Pekanbaru yakni 100%, guru Biologi SMA N 2 Pekanbaru
yakni 93,75% dan guru Biologi: SMA N 124/Pekanbaru yakni.93,75%. Pada aspek ini

diperoleh persentase validitas 95,83% yang dikategorikan sangat valid.

Pada Kriteria Penyajian LKPD melatih keterampilan peserta didik
deskriptornya adalah-mendorong peserta didik untuk berpikiran logis, melatih peserta
didik untuk terampil berkemunikasi dengan orang lain melalui diskusi, dan melatih
peserta didik untuk memecahkan masalah dengan menggunakan ilmu biologi yang
dimiliki melalui latihan soal. Ketiga deskriptor mendapatkan skor penilaian 3 dari
guru SMAN 14 Pekanbaru, yang mana nilai 3 diberikan apabila hanya 2 deskriptor
saja yang muncul di dalam LKPD. Sedangkan menurut penilaian guru SMA N Plus
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dan Pekanbaru SMAN 2 Pekanbaru mendapatkan nilai 4, yang mana nilai 4 diberikan

apabila ketiga deskriptor muncul.

Pada kriteria Desain LKPD deskriptornya adalah Desain LKPD konsisten dari
awal hingga akhir, desain LKPD terformat dan terorganisasi, desain LKPD memiliki
daya tarik (warna atau gambar), ketiga deskriptor mendapatkan skor penilaian 3 dari
guru SMA N 2 Pekanbaru, yang mana nilai_3.diberikan apabila hanya 2 deskriptor
yang terdapat dalam LKPD. Sedangkan penilaian dari guru SMAN Plus Pekanbaru
dan SMA N 14 Pekanbaru yaitu skor 4, yang mana skor 4 diberi apabila ketiga
deskriptor muncul di dalam 1:KPD!

Pada kriteria Judul, gambar, dan keterangan gambar dapat dipahami dengan
jelas deskriptornya adalah judul LKPD jelas dan mudah dipahami, gambar LKPD
jelas dan mudah dipahami, gambar LKPD memiliki keterangan, ketiga deskriptor
mendapatkan nilai 4 dari ketiga guru.

Pada kritera ilustrasi sampul menggambarkan materi yang disampaikan
deskriptornya -adalah gambar sampul jelas dan memiliki isi LKPD, sampul LKPD
memiliki judul yang sesuai dengan LKPD, sampul LKPD menggunakan perpaduan
warna yang sesual. Ketiga descriptor mendapatkan nilai 4 dari ketiga guru.

Sistematika dalam penyajian' LKPD disusun runtut dari pendahuluan, isi dan
penutup. Aspek pendukung penyajian materi seperti identitas teks, tabel dan gambar
sesuai dengan urutan penomoran dan disertai dengan sumber acuan, LKPD dibuat
dengan sedemikian rupa agar menarik bagi peserta didik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Ahmadi dan"Amri (2014: 251), pada pengembangan LKPD persyaratan
pedagogik LKPD harus mengikuti asas-asas pembelajaran yang efektif, seperti
memberi tekanan pada proses penemuan konsep atau sebagai petunjuk mencari tahu
dan mempertimbangkan perbedaan individu, sehingga LKPD menggunakan berbagai
strategi. Pada Aspek ini tidak dilakukan perbaikan dikarenakan tidak adanya

komentar dan saran dari guru.

81



4) Keterpaduan

Pada aspek ini meliputi dua kriteria yaitu: kemampuan menanamkan nilai-
nilai Imtaq dan ketepatan nilai-nilai Imtaq yang-ditanamkan. Pada aspek ini masing-
masing guru Biologi di tiga SMA N Pekanbaru. memberikan penilaian validitas
terhadap LKPD yang telah dikembangkan, yaitu guru Biologi SMA N Plus Pekanbaru
yakni 100%,.guru Biologi SMA'N 2 Pekanbaru yakni 100% dan guru Biologi SMA N
14 Pekanbaru yakni 100%. Pada kriteria Kemampuan menanamkan nilai-nilai ke
islaman deskriptornya adalah LKPD berisi nilai-nilai ketuhanan, LKPD mampu
menanamkan rasa syukur pada diri peserta didik, LKPD berisi khasanah islam
sebagai pengetahuan tambahan siswa, dari ketiga deskriptor tersebut mendapatkan
nilai 4 dari ketiga guru.

Pada kriteria ketepatan nilai-nilai keislaman yang ditanamkan deskriptornya
adalah konsep LKPD sesuai dengan Alquran, konsep. LKPD. sesuai dengan hadist,
konsep LKPD sesuai dengan nilai-nilai keislaman/syariat dari ketiga deskriptor
tersebut mendapatkan nilai~4-dari ketiga deskriptor, yang mana nilai 4 diberikan

apabila ketiga deskriptor muncul didalam LKPD.

Pada aspek ini diperoleh persentase validitas 100% yang dikategorikan sangat
valid. Ayat-ayat Al-qur’an ataupun hadist yang digunakan dalam LKPD telah
divalidasi oleh ahli Imtag. Pada aspek ini tidak mendapatkan komentar dan saran dari

guru, sehingga Peneliti tidak' melakukan. revisi/ perbaikan pada aspek keterpaduan.

C. Uji Coba Kelayakan Terbatas pada Siswa
Tanggapan siswa pada uji terbatas terhadap LKPD Biologi terintegrasi Imtaq

berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa respon siswa dari ketiga sekolah baik sekali
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terhadap LKPD yang dikembangkan, dengan perolehan penilaian tiap sekolah yaitu:
SMA N Plus Pekanbaru sebesar 93,75%, SMA N 2 Pekanbaru sebesar 96,66%, dan
SMA N 14 Pekanbaru sebesar 97,41%. Rata-rata hasil persentase aspek tampilan dari
ketiga sekolah ialah 97,22%, rata-rata hasil persentase aspek kebahasaan dari ketiga
sekolah ialah 95%, rata-rata hasil persentase aspek kelayakan isi dari ketiga sekolah
ialah 93,33%, rata-rata hasil persentase aspek penyajian. dari ketiga sekolah ialah
95,83%, dan-rata-rata hasil persentase aspek manfaat dari ketiga sekolah ialah
98,33%. Rata-rata hasil persentase dari seluruh aspek ketiga sekolah ialah 95,94%.
Hal ini dikarenakan LKPD Biolagi' terintegrasi Imtagq sudah mengalami berbagai
tahapan bimbingan, penilaian ahli, dan hasil revisi, sehingga bisa memberikan respon
yang baik sekali.

Menurut peserta didik pembelajaran menggunakan LKPD Biolgi terintegrasi
Imtag merupakan hal baru dan menarik serta menambah sumber belajar lain. LKPD
ini juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang biasa ditemui siswa dalam
kehidupan sehari-hari. LKPD juga menampilkan fakta tentang materi yang sedang
dipelajari dari berita maupun artikel yang disajikan, ataupun dari info pendukung
yang disajikan yang dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan siswa.
Secara keseluruhan LKPD Biologi terintegrasi Imtag pada materi Struktur dan Fungsi
Jaringan pada Tumbuhan ditanggapirdengan:sangat baik oleh siswa. Hal tersebut
senada dengan penilaian guru yang menganggap bahwa LKPD Biologi terintegrasi
Imtag pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan sangat baik untuk
diterapkan dan dikembangkan dalam pembelajaran  Biologi. Namun siswa juga
memiliki saran mengenal cover LKPD nya, dipereantik lagi pada bagian cover agar
lebih menarik.

Penilaian hasil pengembangan LKPD terintegrasi Imtaq pada materi Struktur
dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan dilakukan berdasarkan uji coba terbatas. Data
diperoleh melalui angket yang berisi 12 pernyataan yang disebarkan kepada 30 siswa
yaitu: 10 siswa kelas XI IPA SMA N Plus Pekanbaru, 10 siswa kelas XI IPA SMA N
2 Pekanbaru, dan 10 siswa kelas XI IPA SMA N 14 Pekanbaru. Instrument penilaian/
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angket yang disebarkan terdiri dari lima dimensi yaitu: Tampilan, kebahasaan,
penyajian, kelayakan isi dan manfaat. Berikut disajikan uraian dari masing-masing

aspek penilaian respon terhadap LKPD:

a. Tampilan

Pada aspek<ini meliputi_3 kriteria: Judul LKPDusesuai, jelas, dan mudah
dipahami, jarak huruf, font huruf dan ukuran kertas baik dan gambar jelas, menarik
dan keterangan gambar sesuai dengan gambar yang dijelaskan. Pada aspek tampilan
diperoleh persentase validitas sebesar 97,22% yang.dikategorikan sangat valid dengan
uraian sebagai berikut; pada kriteria Judul LKPD sesuali, jelas, dan mudah dipahami
deskriptornya adalah Judul LKPD sesuai dengan_materi, Judul LKPD jelas, Judul
LKPD mudah dipahami. Ketiga deskriptor mendapatkan skor penilaian 3 dari 1
orang responden, yang mana nilai 3 diberikan apabila hanya 2 deskriptor saja yang
muncul di dalam LKPD. Sedangkan menurut penilaian 29 orang responden lainnya

mendapatkan nilai 4, yang mana nilai 4 diberikan apabila ketiga deskriptor muncul.

Pada kriteria Jarak huruf, font huruf, dan ukuran kertas baik deskriptornya
adalah Jarak huruf pada LKPD tidak terlalu padat, Ukuran font huruf pada LKPD
baik (tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil),; Ukuran kertas LKPD sudah baik
(tidak terlalu besar atau kecil), ketiga deskriptor mendapatkan skor penilaian 3 dari 2
orang responden, yang mana nilai 3 diberikan apabila hanya 2 deskriptor saja yang
muncul. Sedangkan menurut penilaian 28 orang responden lainnya mendapatkan nilai

4, yang mana nilai 4 diberikan apabila ketiga deskriptor muncul.

Pada kriteria Gambar- jelas, menarik dan keterangan gambar sesuai dengan
gambar yang dijelaskan deskriptornya adalah Gambar jelas, Gambar menarik,
Keterangan gambar sesuai dengan gambar yang dijelaskan, ketiga deskriptor
mendapatkan skor penilaian 3 dari 6 orang responden,yang mana nilai 3 diberikan

apabila hanya 2 deskriptor saja yang muncul di dalam LKPD. Sedangkan menurut
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penilaian 24 orang responden lainnya mendapatkan nilai 4, yang mana nilai 4

diberikan apabila ketiga deskriptor muncul.

Pada aspek ini masing-masing sekolah di tiga SMA N Pekanbaru memberikan
penilaian yang rata-rata validitas nya, yaitu siswa SMA N Plus Pekanbaru yakni 95%,
siswa SMA N 2 Pekanbaru yakni 98,33% dan siswa SMA N 14 Pekanbaru yakni
98,33%. Pada aspek ini diperoleh persentase.rata-rata validitas dari siswa ketiga
sekolah yang diteliti yaitu 97,22% yang dikategorikan baik sekali..Berdasarkan hasil
analisis respon peserta didik terhadap cakupan tampilan LKPD terintegrasi Imtaq
(Tabel 17) sebagian besar responden menilai-bahwa dari segi gambar, gambar jelas,
gambar menarik, dan“keterangan pada gambar sesuai dengan yang dijelaskan.
Penampilan LKPD harus ditampilkan semenarik mungkin agar dapat menimbulkan
kesan jernih yang tidak membosankan penampilan LKPD menarik seperti halnya,
adanya kesesuaian kombinasi antar gambar dengan tulisan.

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E dalam Pusfarini (2016) lembar
kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses
belajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD harus
mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu : pertama, memiliki variasi
stimulus melalui ‘berbagai,~media dan kesempatan kepada siswa untuk menulis,
menggambar, = berdiskusi, menggunakan . alat, dan sebagainya. Kedua, dapat
mengembangkan komunikasi sosial, moral dan estetika pada anak. Jadi tidak semata-
mata ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep akademis. Untuk keperluan
ini dibutuhkan bentuk kegiatan yang memungkinkan siswa dapat berhubungan
dengan orang lain. Sistematika  dalam. penyajian LKPD disusun runtut dari
pendahuluan, isi dan penutup. Aspek pendukung penyajian materi seperti identitas
teks, tabel, dan gambar sesuai dengan urutan penomoran dan disertai dengan sumber
acuan, LKPD dibuat dengan sedemikian rupa agar menarik bagi peserta didik. Pada

aspek ini penilaian uji terbatas siswa dikategorikan Baik Sekali.
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b. Aspek Kebahasaan

Pada aspek ini meliputi dua kriteria yaitu: penggunaan kalimat dan bahasa
yang digunakan komunikatif. Pada aspek kebahasaan diperoleh persentase validitas
sebesar 95% yang dikategorikan Baik Sekali dengan uraian sebagai berikut; pada
kriteria Penggunaan Kalimat deskriptornya adalah kalimat yang digunakan
komunikatif, kalimat yang digunakan interaktif, dan kalimat yang digunakan jelas
maknanya.-Ketiga deskriptor tersebut mendapatkan skor penilaian 3 dari 9 orang
responden, yang mana nilai 3 diberikan apabila hanya 2 deskriptor saja yang muncul.

Sedangkan skor penilaian 4 diberikan oleh21'orang, responden.

Pada kriteria bahasa yang digunakan komunikatif deskriptornya adalah
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menggunakan bahasa yang sederhana,
menggunakan bahasa yang jelas, ketiga deskriptor mendapatkan skor penilaian 3 dari
3 orang responden, yang mana nilai 3 diberikan jika 2 deskriptor yang muncul
didalam LKPD. Sedangkan nilai 4 diberikan oleh 27 erang responden yang mana
nilai 4 diberikan apabila ketiga deskriptor muncul didalam LKPD.

Pada aspek ini masing-masing sekolah di tiga SMA N Pekanbaru memberikan
penilaian yang rata-rata validitas nya, yaitu siswa SMA N Plus Pekanbaru yakni
92,50%, siswa SMA N 2 Pekanbaru yakni 96,25% dan siswa.SMA N 14 Pekanbaru
yakni 96,25%. Pada aspek ini diperoleh persentase rata-rata validitas dari siswa ketiga
sekolah yang diteliti yaitu 95% yang dikategorikan baik sekali. Berdasarkan hasil
analisis respon siswa terhadap cakupan kebahasaan LKPD teintegrasi Imtaq (Tabel
17), sebagian besar responden menanggapi bahwa dari segi bahasa, bahasa yang
digunakan komunikatif daninteraktif..Jannah dkk dalam Safitri (2015) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa kategori valid pada aspek ini didapatkan karena
bahasa yang digunakan dalam buku ajar yang dikembangkan sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar, penulisan tidak menggunakan bahasa daerah

sehingga dapat dipahami semua siswa dari berbagai daerah.
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Depdiknas (2008) menyatakan bahwa salah satu hal yang harus diperhatikan
dalam menyusun bahan ajar cetak adalah susunan tampilan yang menyangkut: urutan
yang mudah, judul yang singkat, terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas,
rangkuman dan tugas pembaca. Hal ini sesuai dengan yang terdapat didalam LKPD.
Hendro Darmodjo dan Jenny R.E dalam Pusfarini (2016) menyatakan bahwa salah
satu syarat konstruksi'sebuah L KPD adalah menggunakan.bahasa yang sesuai dengan

tingkat kedewasaan siswa serta menggunakan struktur kalimat yang jelas.

C. Aspek Kelayak Isi

Pada aspek ini meliputi empat criteria yaitu: CKPD membuat saya memiliki
kemampuan tinggi untuk belajar dan kegiatan/ .percobaan dalam LKPD mudah
dilakukan member pengalaman dan membantu saya menyimpulkan konsep. Pada
aspek kelayakan isi diperoleh persentase validitas 93,33% yang dikategorikan sangat
valid dengan uraian sebagai berikut; pada kriteria LKPD membuat saya memiliki
kemampuan tinggi untuk belajar deskriptornya adalah tahapan belajar saya menjadi
lebih terarah, membantu saya.dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi
pelajaran, LKPD struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan-ini memicu kemauan
saya untuk mengetahui lebib_dalam tentang materi ini, ketiga deskriptor tersebut
mendapatkan skor penilaian 3 dari 6'orang responden yang mana nilai 3 diberikan
apabila hanya 2 deskriptor yang muncul didalam LKPD, sedangkan nilai 4 dari 24
orang siswa, yang mana nilai 4 diberikan apabila ketiga descriptor muncul di dalam
LKPD.

Pada kriteria Kegiatan/Percobaan ‘dalam LKPD mudah dilakukan, memberi
pengalaman dan membantu saya ‘menyimpulkan konsep deskriptornya adalah
kegiatan/percobaan LKPD mudah dilakukan, Kkegiatan/percobaan memberi
pengalaman kepada peserta didik, kegiatan/percobaan membantu saya menyimpulkan

konsep, ketiga deskriptor tersebut mendapatkan skor penilaian 3 dari 10 orang
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responden, yang mana skor penilaian 3 diberikan apabila hanya 2 deskriptor yang

muncul. Sedangkan nilai 4 diberikan oleh 20 orang responden.

Pada aspek ini masing-masing sekolah di tiga SMA N Pekanbaru memberikan
penilaian yang rata-rata validitas nya, yaitu siswa SMA N Plus Pekanbaru yakni 90%,
siswa SMA N 2 Pekanbaru yakni 93,75% dan siswa SMA N 14 Pekanbaru yakni
96,25%. Pada aspek ini diperoleh persentaserata-rata validitas dari siswa ketiga
sekolah yang diteliti yaitu 93,33% yang dikategorikan baik sekali..Berdasarkan hasil
analisis respon siswa terhadap cakupan kelayakan isi LKPD terintegrasi Imtaq (Tabel
17) sebagian besar responden menanggapi-kegiatan-kegiatan yang dimuat dalam
LKPD (kegiatan praktikum, diskusi dan latihan) membantu siswa dalam memahami
materi. Selain itu, siswa menanggapi bahwa dengan menggunakan LKPD terintegrasi
Imtaq tahapan. belajar menjadi lebih terarah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Prastowo (2014: 269), dalam LKPD siswa dapat menemukan arahan yang terstruktur
untuk memahami materi yang diberikan.

Hendro Darmodjo dan Jenny R.E dalam Pusfarini (2016) menyatakan bahwa
salah satu syarat didaktik dari.sebuah LKPD.yang-baik adalah menekankan pada
proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga LKPD berfungsi sebagai petunjuk
jalan bagi siswa untuk mengari tahu. Kemudian, dapat mengembangkan komunikasi
sosial, moral dan estetika pada ‘anak: Jadi* tidak semata-mata ditunjukkan untuk
mengenal fakta-fakta dan konsep akademis. Untuk keperluan ini dibutuhkan bentuk

kegiatan yang memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang lain.

d. Penyajian

Pada aspek ini meliputi tiga criteria yaitu: penyajian tabel, daftar isi, petunjuk
penggunaan LKPD dan daftar pustaka jelas, pertanyaan dalam LKPD jelas, logis dan
sesuai dengan konsep dan intruksi yang ada dalam LKPD mudah dipahami dan sudah
jelas, runtut dan mudah dipahami. Pada aspek penyajian diperoleh persentase

kelayakan 95,83% yang dikategorikan baik sekali dengan uraian sebagai berikut;
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pada kriteria penyajian tabel, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD dan daftar
pustaka jelas deskriptornya adalah penyajian tabel jelas, penyajian daftar isi dan
petunjuk penggunaan LKPD jelas, Penyajian daftar pustaka jelas, ketiga deskriptor
tersebut mendapatkan skor penilaian 3 oleh 1 orang responden, yang mana nilai 3
diberikan jika terdapat 2 deskriptor di dalam LKPD. Sedangkan nilai 4 diberikan oleh

29 orang responden.

Pada kriteria pertanyaan dalam LKPD jelas; logis, dan sesuai dengan konsep
deskriptornya adalah pertanyaan dalam LKPD jelas, pertanyaan pada LKPD logis,
pertanyaan pada LKPD sesuar.dengan konsep;’ ketiga deskriptornya mendapatkan
nilai 3 darl 7 orang responden, dan nilai 4 dari 23 orang responden. Pada kriteria
instruksi yang ada dalam LKPD mudah dipahami dan sudah jelas, runtut dan mudah
dipahami deskriptornya adalah instruksi yang ada dalam LKPD jelas, instruksi yang
ada dalam LKPD mudah dipahami, instruksi yang ada dalam LKPD sudah
runtut,ketiga deskriptor mendapatkan nilai 3 dari 7 orang responden, dan nilai 4 dari

23 orang responden.

Pada aspek ini masing-masing sekolah di tiga SMA N Pekanbaru memberikan
penilaian yang rata-rata validitas nya, yaitu siswa SMA N Plus Pekanbaru yakni 95%,
siswa SMA N 2 Pekanbaru' syakni 95% dan-siswa SMA N 14 Pekanbaru yakni
97,50%. Pada aspek ini diperoleh persentase rata-rata validitas dari siswa ketiga
sekolah yaitu 95,83% yang dikategorikan baik sekali. Berdasarkan hasil analisis
respon siswa terhadap cakupan penyajian LKPD terintegrasi Imtaq (Tabel 17), siswa
memberi respon positif, dimana responden menanggapi bahwa segi kejelasan
pertanyaan LKPD sudah sesual.dengan konsep, penyajian tabel jelas dan intruksi
yang ada dalam LKPD mudah dipahami, jelas dan runtut. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Prastowo (2014: 277), bahwa tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna
mengurangi pertanyaan dari siswa tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat

melakukannya. Contohnya, tentang tugas diskusi. Judul diskusi harus diberikan
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secara jelas dan didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam kelompok diskusi,
dan berapa lama.

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E dalam Pusfarini (2016) lembar
kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses
belajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD harus
mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu .pertama, memiliki variasi
stimulus melalui berbagai media dan kesempatan kepada siswa untuk menulis,
menggambar, berdiskusi, menggunakan alat, dan sebagainya. Kedua, dapat
mengembangkan komunikasi sesial, moral dan estetika pada anak. Jadi tidak semata-
mata ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep akademis. Untuk keperluan
ini dibutuhkan bentuk kegiatan yang memungkinkan siswa dapat berhubungan

dengan orang lain.

e. Manfaat

Pada aspek ini meliputi dua manfaat yaitu: hubungan LKPD dengan Iman dan
Tagwa (Imtaq).dan LKPD berpengaruh terhadap kepribadian peserta didik. Pada
aspek manfaat diperoleh persentase validitas 98,33% yang dikategorikan baik sekali
dengan uraian sebagai_berikut: pada kriteria hubungan LKPD dengan Iman dan
Taqwa (Imtaqg) deskriptornya adalah'dengan belajar menggunakan LKPD ini saya
menjadi sadar akan keteraturan penciptaan Allah SWT, dengan belajar menggunakan
LKPD ini saya menjadi sadar akan kompleksitas penciptaan Allah SWT, dengan
belajar menggunakan LKPD ini saya menjadi sadar akan kebesaran Allah SWT,
ketiga deskriptor tersebut mendapatkan nilai"4.dari 30 orang responden, yang mana

nilai 4 diberikan apabila ketiga deskriptor muncul di dalam LKPD.

Pada kriteria LKPD berpengaruh terhadap kepribadian siswa deskriptornya
adalah dengan belajar menggunakan LKPD ini dapat mempengaruhi saya untuk lebih
rajin beribadah kepada Allah SWT, dengan belajar menggunakan LKPD ini dapat

mempengaruhi saya untuk menambah keimanan dan ketagwaan saya kepada Allah
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SWT dan Rasulullah SAW, dengan belajar menggunakan LKPD ini dapat
mempengaruhi saya untuk selalu bersyukur kepada Allah SWT, ketiga deskriptor
tersebut mendapatkan nilai 3 dari 4 orang deskriptor,sedangkan nilai 4 diberikan oleh

26 orang deskriptor.

Pada aspek ini masing-masing sekolah di tiga SMA N Pekanbaru memberikan
penilaian yang rata-rata validitas nya, yaitu.siswa SMA"N Plus Pekanbaru yakni
96,25%, siswa SMA N 2 Pekanbaru yakni 100% dan siswa SMA N 14 Pekanbaru
yakni 98,75%. Pada aspek ini diperoleh persentase rata-rata validitas dari siswa pada
ketiga sekolah 98,33% yang dikategorikan‘baik sekali. Berdasarkan hasil analisis
respon siswa terhadap cakupan manfaat LKPD terintegrasi Imtag (Tabel 17) sebagian
besar responden menanggapi bahwa dari segi manfaat, LKPD yang dikembangkan
dapat mempengaruhi dan menyadarkan responden akan kebesaran Allah
Subhanallahu wa Ta'ala dan menambah keimanan dan ketagwaan kepada Allah
Subhanallahu wa Ta’ala dan Rasulullah Sallallahu ‘alathi Wassalam. Selain itu
menurut Depdiknas (2008) keuntungan adanya lembar kegiatan adalah bagi guru,
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, bagi siswa akan belajar secara

mandiri dan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis.

Secara keseluruhan,berdasarkan persentase peraspek yang diperoleh dalam
penelitian, dapat dilakukan interprestasi data bahwa hasil dari pengembangan LKPD
terintegrasi Imtaq pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan ini
adalah sangat valid digunakan sesuai dengan interprestasi skor validitas (Tabel 8).
Lembar kegiatan peserta didik dapat digunakan sebagai tambahan sumber belajar
bagi peserta didik baik disekolah maupun. dirumah, dengan adanya LKPD ini
diharapkan peserta didik dapat belajar mandiri. Hal ini sesuai dengan Trianto (2013:
222), Lembar Kegiatan Peserta Didik dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan experiment atau demonstrasi yang harus

dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
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pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus
ditempuh.

Pada penelitian ini, jika dibandingkan dengan penelitian relevan yang telah
dilakukan oleh penelitian sebelumnya yakni oleh Yuniarti (2016), yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Biologi Berbasis Imtaq Pada
Materi Pokok Struktur dan-Fungsi Organ Pada Sistem Pencernaan Untuk Siswa Kelas
XI SMA/MA”, hasil.validasi ahli pembelajaran menunjukkan bahwa LKPD termasuk
Kategori sangat layak dengan rata-rata skor 92,19%. Hasil validasi ahli materi
menunjukkan bahwa LKPD termasuk: kategori sangat layak dengan rata-rata skor
100%, dan hasil validasi* oleh guru mata pelajaran/Biologi menunjukkan bahwa
LKPD termasuk kategori sangat layak dengan rata-rata skor 98,09%. Penilaian oleh
peserta didik mendapatkan presentasi sebesar 93,31%. Berdasarkan hasil validasi
tersebut diperoleh produk berupa LKPD berbasis Imtaq pada materi pokok strutur
dan fungsi organ pada system pencernaan sangat layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran biologi kelas XI SMA/MA.

Pada LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dan peneliti terdahulu ada
perbedaan pada hasil validasi ahli pembelajaran yakni hasil validasi oleh peneliti
yaitu 100% sementara oleh peneliti terdahulu 92,19%. Sementara hasil validasi oleh
guru terlihat perbandingan bahwa skorpenilaian-dari peneliti terdahulu lebih tinggi
yaitu 98,09% dibandingkan oleh peneliti yakni 96,17%. Begitu juga pada hasil uji
terbatas siswa, peneliti terdahulu mendapatkan rata-rata penilaian yaitu 93,31%,
sedangkan peneliti -menghasilkan nilai rata-rata penilaian yaitu 95,94%. Perbedaan
yang terjadi, kemungkinan. dapat disebabkan oleh perbedaan materi LKPD yang
dikembangkan, ahli validator-dan juga.sekolah tempat penelitian dilakukan serta
waktu penelitiannya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari ahli pembelajaran, ahli materi, ahli
Imtag, guru dan respon peserta didik maka dinyatakan LKPD Biologi terintegrasi
Imtaq yang Peneliti kembangkan masuk dalam kriteria sangat valid, yang artinya

LKPD Biologi terintegrasi Imtaq ini valid untuk digunakan. Pada LKPD Biologi
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terintegrasi Imtaq yang dikembangkan materi yang disajikan mengenai Struktur dan

Fungsi Jaringan pada Tumbuhan.

5.1

pangan ini adalah

sebagai ber
a iologi terintegrasi
Tumbuhan untuk
1{# ) ini menggunakan
e dan Development,
tidak dilakukan pada
b terintegrasi Imtaq materi

yang dikembangkan sangat
ditas menurut penilaian validator.
Berdasarkan hasil validasi ahli pembelajaran yaitu 100% yang dikategorikan
sangat valid, ahli materi 100% yang dikategorikan sangat valid, ahli Imtaq
95% yang dikategorikan sangat valid dan guru 96,17% yang dikategorikan

sangat valid.
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Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Biologi terintegrasi Imtaq materi
Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan yang dikembangkan mendapat
tanggapan sangat baik dari siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata respon
siswa dari ketiga sekolah sebesar 95,94% yang dikategorikan sangat valid.
Setelah melakukan validasi oleh validator ahli dan uji coba validitas terbatas
ditiga sekolah'SMA.N Pekanbaru, yaitu SMA N-Plus Pekanbaru, SMA N 2
Pekanbaru dan SMA N 14 Pekanbaru, maka pengembangan LKPD Biologi
terintegrasi Imtag pada materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan pada
Tumbuhan untuk kelas Xt SMA valid untuk digunakan.

Saran
Saran Pemanfaatan

Berdasarkan hasil penilaian LKPD Biologi yang telah diperoleh, maka

Peneliti menyarankan agar LKPD Biologi materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan

pada Tumbuhan ini digunakan sebagai alternatif perangkat pembelajaran siswa SMA
kelas XI.

b.

Saran Pengembangan Lebih Lanjut

1) Produk LKPD Biologi ini sudah memiliki nilai yang baik namun perlu diuji
coba dengan mempraktekkan=langsung dalam pembelajaran atau pada
tingkatan lebih luas kepada siswa SMA/MA untuk menguatkan bukti
kualitas LKPD Biologi yang telah disusun serta mengetahui pengembangan
pengaruhnya dalam peningkatan kualitas pembelajaran Biologi khususnya
materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan.

2) Pengembangan LKPD Bielogi-lebih fanjut perlu mendapat dukungan dari
berbagai pihak seperti sekolah, guru, siswa dan praktisi pendidikan untuk
diterapkan dengan uji kelompok kecil dengan melihat efektifitas dan
praktifitas LKPD yang telah dikembangkan.
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